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ABSTRAK

Kholid Muhammad Al Annas. Implementasi Bahan Ajar Modul Unit
Kegiatan Belajar Mandiri Dalam Pendidikan Agaman Islam di SMA Negeri 1
Sidoarjo. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pembimbing Drs. H.
Syaifuddin, M.Pd.I dan Dr. Rubaidi, M.Ag.

Penelitian ini bermula dari munculnya gagasan dari pemerintah tentang
kurikulum 13 dengan sistem kredit semester yang berbasis mandiri, kemudian
muncul modul unit kegatan belajar mandiri untuk diterapkan dalam setiap
pembelajaran di sekolah. Sistem SKS merupakan sistem pembelajaran mandiri
yang memberikan layanan percepatan bagi siswa yang mempunyai tingkat
kecerdasan yang tinggi tetap juga tidak mengesampingkan siswa yag mempunyai
kecerdasan dibawah rata-rata. Pembelajaran dengan modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) diproyeksikan sebagai program yang sangat menunjang
kegiatan pembelajaran di sekolah, dengan pembelajaran berbasis mandiri
diharapkan untuk bisa meningkatkan pembelajaran siswa serta memberikan
kebebasan bahwa belajar tidak harus disekolah bersama guru. Fokus penelitian ini
adalah penerapan bahan ajar modul UKBM dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam kelas X dan juga yang menjadi faktor pendukung dan pemghambat
dari implemnetasi bahan aja modul tersebut dalam pembelajaran. Data-data yang
terpapar dalam penelitian ini diperoleh dengan terjun lapangan, observasi,
wawancara dengan sumber data dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru
pendidikan agama islam dan juga dari dokumenasi dari sekolah yang bisa
menunjang penelitian serta siswa SMA Negeri 1 Sidoarjo. Analisis data dilakukan
untuk memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkandan dari
makna tersebut dapat ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah yang sudah
dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis kajian skripsi ini,
Implementasi Bahan Ajar Modul (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo masih perlu untuk kajian lebih serta
evaluasi dalam mengenai penerapan modul UKBM di SMA Negeri 1 Sidoarjo.
Karena dalam realitanya penerapan modul belum dilakukan sepenuhnya, dengan
berbagai kendala yang muncul seperti belum dilakukannya pelatihan.

Kata Kunci: Modul UKBM, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan dan perkembangan pendidikan di Indonesia pada masa
yang akan datang akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan tuntutan masyarakat terhadap kualitas dan kuantitas pendidikan itu
sendiri. Pendidikan memunyai makna yang cukup luas, tergantung siapa yang
mengartikannya; dalam konteks apa, lingkup apa, jenjang apa, jenjang mana.
Pendidikan bisa diartikan sebagai mencerdaskan anak bangsa, menanamkan
nilai-nilai  moral dan agama, membina kepribadian, mengajarkan
pengetahuan, melatih kecakapan, ketrampilan, memberikan bimbingan,
arahan, tuntunan, teladan dan lain-lain.*

Ki Hajar Dewantara, mendefinisikan bahwa “pendidikan sebagai
penuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi tingginya”.? Pendidikan adalah faktor penting bagi
masa depan suatu bangsa. Pendidikan merupakan kunci untuk menapaki masa
depan. Dengan menempuh pendidikan, diharapkan seseorang akan

mendapatkan pekerjaan sebagai mata pencaharian atau setidaknya

mempunyai ketrampilan dasar untuk mencari nafkah.’

! Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliany Syaodih, Kurikulum dan Pembelajran

Kompetensi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2012), h 1.

69.

1.

2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rrineka Cipta, 1991), h.

3 A Zaini Tamim AR dkk, Politik Pendidikan, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka jaya 2018 ), h.



Salah satu permasalahan yangg dihadapi pendidikan kita adalah
lemahnya proses pembelajaran, dimana peserta didik kurang didorong untuk
kemampuan berfikir. Peserta didik seringkali hanya dibekali kemampuan
untuk menghafal informasi, setapi sebagian peserta didik kurang mampu
mengaplikasikan informasi yang telah dihafal. Proses pembelajaran
merupakan proses pengembangan seluruh potensi peserta didik dan bertujuan
agar peserta didik berhasil menguasai materi sesuai dengan indikator yang
ditetapkan. Menciptakan peserta didik yang mandiri dan mampu
mengembangkan seluruh potensinya, untuk itu diperlukan keterampilan dan
kreatifitas pendidik dalam menyusun perencanaan pembelajaran, salah
satunya adalah pemilihan sumber belajar.* Pendidik bukan lagi satu-satunya
sumber belajar bagi peserta didik. Bisa dicermati bahwa sumber belajar
merupakan segala daya yang dapat dimanfaatkan pendidik memberikan
kemudahan pada peserta didik dalam belajarnya.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
belajar yang memberikan kemudahan bagi seseorang dalam kegiatan
belajarnya. Sumber belajar sangat urgent dalam proses belajar mengajar,
sebab tanpa adanya sumber belajar dalam proses pembelajaran tidak akan
terjadi. Hal yang penting yang harus dikuasai oleh seorang pendidik adalah
mampu menyediakan bahan ajar (material) pembelajaran yang dapat
dipelajari sediri oleh peserta didik. Artinya bahan tersebut harus mampu

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mampu mengukur prilaku

* Riri Susanti, Jurnal: Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum
2013 Di Kelas V Sd Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar, Manajemen, Kepemimpinan, dan
Supervisi Pendidikan, (Volume 2, No. 2, Juli-Desember 2017), h. 157.



belajarnya tanpa harus capur tangan pendidik dan temannya.’> Hal tersebut
meletakkan fungsi guru tidak hanya sebagai pengajar melainkan juga sebagai
perancang dan pengembang bahan pembelajaran. Sebagai seorang perancang
dan pengembang bahan belajar pendidik harus mampu menyeleksi bahan
yang sudah ada, bahkan harus mampu mengembangkan sendiri seandainya
material yang sesuai strategi terpilih belum ada. Selain sumber belajar, bahan
ajar tidak kalah pentingnya, bahan ajar adalah sesuatu yang berupa benda,
data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya yang bisa menimbulkan proses
belajar, bahan ajar juga menjadi pengaruh bagaimana proses pembelajaran
akan berhasil dan tepat sasaran.

Dalam perkembangannya, bahan ajar terdiri dari banyak jenis sesuali
dengan penggolongannya yaitu: (1) Bahan cetak handout, buku, modul,
lembar kerja, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model atau maket, (2)
Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, CD audio, (3) Bahan ajar
pandang dengar (audio visual) seperti Video Compact Disk, film, (4) Bahan
ajar multimedia interaktif seperti CAl, CD multimedia pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web.®

Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang menggunakan
metode pengajaran individual yang paling baru yang menggabungkan

keuntungan—keuntungan dari berbagai pengajaran individual lainnya seperti

5 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar,
(Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), h. 137.

® S Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, ( Jakarta: Bumi
aksara, 2006 ), h. 204.



tujuan instruksional khusus, belajar menurut kecepatan masing-masing,
balikan atau feedback yang banyak.”

Modul juga salah satu bentuk pengajaran yang lebih ditujukan kepada
proses belajar yakni membimbing peserta didik untuk menguasai teknik
belajar untuk mencari tahu sendiri apa yang diperlukannya bagi tujuannya
dari khasanah ilmu pengetahuan yang berlipat ganda dengan sangat
cepatnya.® Tujuan pengajaran modul ialah: (1) membuka kesempatan bagi
peserta didik untuk belajar menurut kecepatan masing- masing, (2)
Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
menurut cara masing-masing, mereka menggunakan teknik yang berbeda-
beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing, (3) Pengajaran modul memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal Kkelebihan dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul remedial,
ulangan-ulangan, atau variasi dalam cara belajar.’

Dapat dipahami bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik
sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Agar mereka dapat belajar
sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Modul yang dikembangkan bertujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau adanya bimbingan dari seorang guru,
sehingga modul membantu pendidik dan pesrta didik dalam proses

pembelajaran.

" Ibid.,
¢ Ibid., h. 205.
® Ibid., h. 206.



Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar memiliki berbagai fungsi
utama. Pertama keberadadan modul dan pengunaannya mampu membuat
peserta didik atau siswa mampu belajar sendiri. Siswa dapat mampu belajar
sendiri, dengan ini sisa memiliki keterampilan untuk menggali informasi
maupun materi dan mengembangkan secara mandiri, tidak selalu bergantung
kepada guru. Kedua modul sebaiknya mampu menggantikan fungsi fungsi
yang dimiliki pendidik. Fungsi utama guru harus digantikan oleh modul
adalah sebagai penyampai materi. Hendaknya modul mampu menyampaikan
dan memberikan materi secara jelas dan terperinci. Ketiga di dalam modul
disertakan juga cara-cara untuk melakukan evaluasi. Evaluasi ini bukan hanya
dilakukan oleh guru atau pengajar, namun peserta didik juga harus mampu
melakukan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan modul.

Pengajaran melalui modul merupakan salah satu bentuk inovasi
pendidikan yang ada di Indonesia yang digunakan dalam berbagai
penyelenggaraan pendidikan baik formal maupun non formal. Dalam konteks
pembelajaan, modul dapat diartikan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri
sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas. *°

Sebuah modul akan bermakna jika peserta didik dengan mudah
menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang
peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar, akan lebih cepat

menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta

0 \ina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik pPngembangan
Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008),



didik lainnya. Penerapan modul juga dapat mengondisikan kegiatan
pembelajaran lebih terarah dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil
yang jelas. Sehingga dapat membantu sekolah mewujudkan pembelajaran
yang berkualitas.

Unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) merupakan salah satu jenis
bahan ajar yang berbentuk modul, di sekolah-sekolah banyak yang sudah
menerapkan bahan ajar berbentuk modul. SMA Negeri 1 Sidoarjo merupakan
salah satu sekolah menengah atas yang sudah menerapkan bahan ajar
berbentuk modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Disekolah
tersebut meski sudah ada buku paket dan bahan ajar, Lembar Kerja Peserta
didik (LKS) juga terdapat modul yang menunjang proses pembelajaran.

Modul UKBM merupakan satuan pelajaran yang kecil yang disusun
secara berurutan dari yang mudah sampai ke yang sukar. UKBM sebagai
perangkat belajar bagi peserta didik untuk mencapai kompetensi pengetahuan
dan keterampilan pada pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit
Semester (SKS) sekaligus sebagai wahana peserta didik untuk menumbuhkan
kecakapan hidup Abad 21 seperti berpikir kritis, bertindak kreatif,
bekerjasama, dan berkomunikasi, serta tumbuhnya budaya literasi dan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Melalui UKBM kita juga dapat
mengembangkan strategi pembelajaran mandiri yang membantu peserta didik
mencapai ketuntasan belajar. Untuk itu, UKBM sangat penting untuk

dikembangkan oleh guru mata pelajaran pada sekolah penyelenggara SKS.



Pijakan utama pengembangan modul UKBM adalah Pedoman
Penyelenggaraan SKS dan Panduan Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas yang
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kemendikbud Tahun 2017. Di
dalam pedoman dan panduan tersebut disebutkan bahwa setiap peserta didik
harus mencapai ketuntasan secara individual terhadap keseluruhan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran dalam
pelaksanaan layanan utuh pembelajaran melalui UKBM. Agar para guru di
sekolah penyelenggara SKS dapat mengembangkan UKBM dengan baik,

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 1 Sidoarjo bahwa dengan
adanya sebuah bahan ajar cetak yang berbentuk modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri tersebut berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik terkait
materi Pendidikan Agama Islam, apakah peserta didik cepat memahami
materi materi pendidikan Agama islam yang sudah diajarkan sehingga
memberikan Kkontribusi lebih membantu peserta didik menyelesaikan
kesulitan-kesulitaan dalam belajar dan peserta didik di dalam kelas akan
semakin mudah mencapai hasil belajar dengan maksimal, peserta didik juga
bisa mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya serta dapat
mempelajari modul dimanapun dan kapanpun. Atau justru dengan adanya
bahan ajar cetak berbentuk modul peserta didik terbebani, sehingga akan
menjadikan peserta didik malas, bosan dan juga setiap peserta didik, daya
pikirnya tidak mungkin semua sama sehingga akan melahirkan kesulitan

belajar yang berpengaruh kepada hasil dan tujuan belajar.



Dengan demikian peneliti mempunyai sebuah judul dan tertarik untuk
menganggkat permasalahan-permasalahan tersebut yaitu “ Implementasi
Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Sidoarjo”
dengan judul tersebut peneliti bertujuan untuk meneliti bagaimana
implementasi bahan ajar modul UKBM dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Sidoarjo

2. Apa faktor pendukung implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Sidoarjo

3. Apa faktor penghambat implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 1 Sidoarjo

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus pada masalah yang dikaji dan diharapkan
dapat tercapai tujuan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini
terfokus meneliti modul UKBM Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA

Negeri 1 Sidoarjo yang disusun oleh guru mata pelajaran pendidikan agama



islam. Penulis membatasi masalah yang dikaji dikarenakan Modul UKBM ini
masih berjalan hampir 2 tahun, termasuk dalam kategori program baru,
setelah penulis melakukan wawancara dengan waka kurikulum bahwa yang
siap dan matang untuk diteliti adalah kelas X untuk kelas XI dan XII masih

dalam tahap percobaan.

D. Tujuan Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini, tujuan yang akan dicapai adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Sidoarjo

2. Untuk mengetahui faktor pendukung implementasi bahan ajar modul Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo

3. Untuk mengetahui faktor penghambat implementasi bahan ajar modul Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo

E. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan
akan memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu wawasan dan
juga pengalaman, dan peneliti berharap dengan adanya pengaruh bahan

modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo bisa menambah

pemahaman peserta didik, serta bisa meningkatkan pembelajaran

pendidikan agama islam di SMAN 1 sidoarjo. Serta bisa menambah
khazanah keilmuan bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada
umumnya tentang pengaruh buku ajar modul Unit Kegiatan Belajar

Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran PALI.

. Secara praktis

a. Bagi penulis, dengan penelitian ini semoga dapat menyelesaikan tugas
akhir skripsi progam sarjana strata 1.

b. Bagi sekolah, dengan penelitian ini sekolah dapat mengembangkan
modul umtuk semua mata pelajaran di sekolah karena modul terbukti
berpegaruh terhadap prestasi peserta didik yang semakin baik

c. Bagi pendidik, dengan penelitian ini pendidik merasa sangat bangga
karena pembuatan dengan penerapan modul UKBM dalam
pembelajaran tidak sia-sia dan terbukti berpengaruh baik terhadap
proses belajar mengajar.

d. Bagi orang tua, dengan penelitian ini orang tua merasa yakin bahwa
dengan modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) anak bisa
belajar mandiri dimanapun dan kapanpum meskipun tanpa
didampingi.

e. Dengan hasil penelitian ini peserta didik diharapkan dapat menggali
potensi yang ada pada diri dengan optimis dan belajar mandiri
menggunakan modul yang telah dibuat dan diteliti sehingga dapat

meraih prestasi-presstasi yang membanggakan.
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f.  Bagi umum/pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan
untuk berbagai kebutuhan. Untuk pengembangan metodologi
pembelajaran maupun sebagai rujukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.

F. Penelitian Terdahulu

Sebenarnya untuk penelitian sebelumnya mengenai penelitian tentang
bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) ini masih melum
ada yang meneliti, tetapi ada beberapa hasil penelitian yang memiliki
relevansi dengan apa yang akan dibahas dalam tulisan ini, secara sederhana
akan di identifikasi sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Furgoni Al Farisi jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2014 dengan judul Pengaruh Buku Ajar Al-Islam Terhadap Prestasi
Belajar Pai Peserta didik Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya”.

Ada 3 masalah yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana
penerapan buku ajar Al-Islam dalam proses pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya? (2) Bagaimana prestasi yang dicapai siswa
setelah menggunakan buku ajar Al-Islam di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya? (3) Adakah pengaruh buku ajar Al-Islam terhadap prestasi belajar
PAI siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya?

Selanjutnya pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode angket sebagai instrumen untuk memperoleh data

penggunaan buku ajar Al-Islam (X), sedangkan metode dokumentasi
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digunakan untuk mencari data tentang prestasi belajar PAI siswa (Y).
Kemudian dianalisis dengan teknik analisis Rergresi satu prediktor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan buku ajar Al-Islam siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surabaya dalam kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan nilai mean sebesar 38,944
pada interval 37-41. (2) Prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya tahun pelajaran 2013-2014 dalam Kkategori
sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan nilai mean
85,981 dan dibulatkan menjadi 86, masuk pada interval 86-90. (3)
Penggunaan buku ajar Al-Islam mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5
Surabaya. Hal itu terbukti dengan hasil perhitungan analisis regresi satu
prediktor yaitu (Fsign hitung) sebesar 33,513. Sedangkan (Fsign tabel)
dengan taraf signifikansi 5% sebesar 4,03. Maka nilai Fsign hitung > Fsign
tabel. Oleh karena itu, hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang
diajukan peneliti diterima. Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan
antara Buku Ajar Al-Islam Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas VIII di
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan akan menjadi bahan
informasi dan masukan bagi para civitas akademika, para mahasiswa, para
tenaga pengajar mata kuliah jurusan dan progam studi di Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya terutama dalam memberi
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dorongan kepada mahasiswa agar senantiasa meningkatkan motivasi
berprestasi secara lebih memadai.**

Dari penelitian tersebut, dapat lihat bahwa. Persamaan dari penelitian
terdahulu ini terletak pada objek kajiannya yakni meneliti bahan ajar buku
dan juga dilakukan di sekolah. Yang berbeda yaitu metode Penelitian bahwa
penelitian penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode regresi. Yakni penelitian yang mengumpulkan data dilakukan dengan
menggunakan metode angket sebagai instrumen untuk memperoleh data data
dan informasi sedangkan pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif kemudian untuk mengumpulkan data dengan wawancara
dan observasi di lokasi penelitian.

Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan keaslian dari
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian yang kedua ini adalah skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah
NIM. F12315220 dengan judul “Pengembangan Modul Pendidikan Agama
Islam Berbasis Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV
SDN Warugunung 1 Surabaya Semester 1.” Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini mengacu pada model 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan dan Sammel dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran, tetapi pengembangan dalam penelitian ini

belum sampai pada penyebaran. Penelitian ini bertujuan untuk (1)

1 pengaruh Buku Ajar Al-Islam Terhadap Prestasi Belajar Pai Peserta didik Kelas VII Di
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, Skripsi, (Surabaya: Perpustakaan UINSA Surabaya, 2014).
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Mendeskripsikan proses pengembangan modul Pendidikan Agama Islam
berbasis pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada siswa kelas IV SDN
Warugunung 1 Semester I, (2) mendeskripsikan kevalidan dan menguji
efektifitas penerapan modul Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan
melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada siswa kelas IV SDN
Warugunung 1 Semester 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan modul PAI yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai
“valid” dengan nilai rata-rata total kevalidan sebesar 3,52 yang berarti baik
dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Modul PAI yang dikembangkan
dalam penelitian ini dinilai “efektif” dengan nilai rata-rata sebesar 3,75.
Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
modul PAI telah memenuhi kriteria “efektif” dengan persentase rata-rata
85,9%. Respon siswa terhadap pengembangan modul PAI telah memenuhi
kriteria “‘efektif” dengan persentase rata-rata respon positif siswa sebesar
93,94%. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
modul PAI telah memenuhi kriteria “efektif” dengan nilai tes belajar 28
siswa mengalami peningkatan 0,46 kategori sedang.

Kalau diteliti dalam penelitian sersebut menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan kuantitatif jadi lebih akurat penelitiannya sedangkan penelitian
ini penulis hanya menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dengan
demikian terdapat perbedaan dan juga persamaan, persamaannya adalah sama

sama menggunakan modul sebagai objek penelitiannya sedangkan
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perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya dan juga metode

penelitiannya.'?

G. Definisi Operasional

Upaya untuk menghindari kesalahan dalam memahami atau
menafsirkan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian, maka

beberapa hal yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Implementasi Bahan ajar

Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Implementasi
merupakan proses untuk melaksanakan ide, konsep, kebijakan atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa

13 Menurut

perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap.
Purwanto dan Sulistyastuti, “implementasi intinya adalah kegiatan untuk
mendistribusikan keluaran kebijakan to deliver policy output yang
dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran target group
sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan”. 14

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis, yang digunakan pendidik atau peserta didik dalam
proses pembelajaran.”® Segala bahan baik informasi, alat, maupun teks

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses

12 pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya Semester |, thesis
((Surabaya: Perpustakaan UINSA Surabaya, 2017).

3 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, Implementasi dan
Inovasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), h. 93.

Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 21.

> paulina Pannen dan Purwanto, Penulisan Bahan Pusat Antar Universitas untuk

Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Intruksional, (Jakarta Ditjen Dikti Dikna, 2001), h. 9.
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pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran itu juga merupakan bahan ajar.’® Bahan ajar juga berarti
seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada Kkurikulum yang
digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditentukan.’
2. Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri,
terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para
peserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah

dirumuskan secara spesifik dan operasional.*®

Modul juga berarti alat atau
sarana pembelajaran yang berisi materi meode batasan batasan dan cara
mengevaluasi yang dirangcang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai  kompetensi yang dihrapkan sesuai dengan tingkat
komplektivitasnya. Modul sangat terkait dengan prosess pembelajarannya
yang merupakan salah satu bentuk bahan ajar.*®

Modul Secara sederhana itu memiliki manfaat, modul tersebut bisa
mempermudah peserta didik dalam memahami materi, modul dapat
digunakan meningkatkan motivasi, semangat belajar peserta didik, dapat
juga mengembangkan kemampuan peserta didik. Sehingga peserta didik

merasa terbantu dengan adanya modul. Modul unit kegiatan belajar

mandiri ini salah satu modul yang dibuat oleh pendidik untuk diberikan

1 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press 2011), h.17.

' |ka Lestari, Pengembangan Berbasis Kompetensi, (Padang : Akademia Permata,
2013), h. 1.

8 M Basyuruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002 ), h. 63-64.

19 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar
(Surabaya: PT.Revka Petra Media), h. 146.
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kepada peserta didik yang tujuannya untuk memberikan tugas belajar
secara mandiri dimanapun dan kapanpun karena di sekolah mereka
terbatas dengan waktu dan sebagainnya.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran  rangkaian  peristiwa yang  mempengaruh
pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah.”
Pembelajaran yang dimaksud adalah proses belajar mengajar dikelas
disana terdapat seorang pengajar dan peserta yang diajar, juga terdapat
sebuah apa yang akan diajarkan.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan Al
Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk mnghormati penganut agama
lain dalam hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.?* Pendidikan
Agama Islam yang dimaksud dengan judul di atas adalah menunjukkan
bagaimana peran bahan ajar modul unit kegiatan belajar mandiri (UKBM)
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat mempengaruhi proses
peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam bidang studi Pendidikan

Agama Islam.

20 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam, ( (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 269.
? Ibid., h. 11.
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam - macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku). Penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam bawaannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, dengan
subjek peserta didik, dan pendidik serta pihak lain yang mendukung
penelitian, untuk mengetahui Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Sidoarjo.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
kualitatif deskriptif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan bukan berupa angka — angka melainkan data tersebut berasal
dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo
dan dokumen resmi lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, disamping
itu penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah
atau suatu keadaan peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar

menggunakan fakta.

I. Sistematika Penelitian
Dalam sistematika ini berisi tentang gambaran keseluruhan pada
penelitian ini, maka peneliti akan sampaikan garis besarnya saja dalam

sistematika pembahasan. Penelitian ini terdiri atas V (lima) bab yang masing-



19

masing bab terdiri dari sub-sub bab yang saling berhubungan dan
menjelaskan bab-bab itu sendiri. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab | (Pendahuluan). Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l (Kajian Pustaka). Dalam bab ini berisi tentang 4 pembahasan.
Pertama, implementasi, meliputi pengertian dan pegaruh implementasai
kedua berisi tentang, modul sebagai bahan ajar yang meliputi: pengertian
modul, karakteristik maksud dan tujuan modul Ketiga, tentang Unit Kegiatan
Belajar Mandiri UKBM meliputi pengertian, landasan dasar dan juga prinsip
prinsip. Keempat berisi tentang pemelajaran Pendidikan Agama Islam yang
meliputi: hakikat pembelajaran, pengertian, tujuan dan pentingnya Pendidikan
Agama Islam,

Bab Il (Metode Penelitian). Bab ini berisi tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data serta prosedur penelitian.

Bab IV (Hasil Penelitian dan Analisis Data). Bab ini terdiri dari tiga
sub bab. Pertama, membahas tentang deskripsi objek penelitian: data umum
SMA Negeri 1 Sidoarjo. Kedua pemaparan data tentang implementasi bahan
ajar modul unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) di SMA Negeri 1 Sidoarjo,

Ketiga, membahas tentang analisis data penelitian.
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Bab V (Simpulan dan Saran). Berisi tentang kesimpulan hasil
penelitian, saran-saran dan penutup. Kemudian dibagian akhir skripsi

dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran



A.

1.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Implementasi
Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut Nurdin Usman, “implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan”.?> Guntur Setiawan berpendapat, implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif.

Dengan kata lain implementasi adalah serangkaian tindakan yang
dilakukan oleh berbagai aktor pelaksana kebijakan dengan sarana-sarana

pendukung  berdasarkan aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Faktor Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi

Suatu implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran
dan tujuan-tujuan kebijakan dipahami oleh individu-individu yang

bertanggungjawab dalam pencapaian tujuan kebijakan.

h. 70 2.

%2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, ( Jakarta: Grasindo, 2002),

2 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, ( Jakarta: Balai Pustaka,

2004), h. 39.

21
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Kemudian keberhasilan implementasi ditentukan oleh banyak
faktor dan masing-masing faktor saling berpengaruh.

Menurut Merile S Grindle bahwa Keberhasilan implementasi
dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of
policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation).
Variabel isi kebijakan ini mencangkup : 1) sejauh mana
kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isi kebijakan; 2)
jenis manfaat yang diterima oleh target group, sebagai contoh,
masyarakat di wilayah slumareas lebih suka menerima program air
bersih atau perlistrikan daripada menerima program kredit sepeda
motor; 3) sejauhmana perubahan yang diinginkan dari sebuah
kebijakan; 4) apakah letak sebuah program sudah tepat. Variabel
lingkungan kebijakan mencakup: 1) seberapa besar kekuasaan,
kepentingan, dan strategi yang dimiliki oleh para actor yang terlibat
dalam implementasi kebijakan; 2) karakteristik institusi dan rejim
yang sedang berkuasa; 3) tingkat kepatuhan dan responsivitas
kelompok sasaran.?*

Dalam rangka mengupayakan keberhasilan kebijakan maka
tantangan — tantangan tersebut harus dapat teratasi sedini mungkin. Pada
suatu sisi lain bahwa untuk mencapai keberhasilannya ada banyak variabel
yang mempengaruhi implementasi kebijakan baik yang bersifat individual
maupun kelompok atau institusi. Implementasi dari suatu program
melibatkan upaya-upaya policy maker untuk mempengaruhi perilaku
birokrat sebagai pelaksana agar bersedia memberikan pelayanan dan
mengatur perilaku kelompok sasaran. Dalam berbagai sistem politik,
kebijakan publik diimplementasikan oleh badan-badan pemerintah.

Tugas implementasi adalah membangun jaringan yang
memungkinkan tujuan kebijakan publik direalisasikan melalui aktivitas

instansi  pemerintah  yang melibatkan  berbagai pihak  yang

% Merile S. Grindle (dalam Budi Winarno), Teori dan Proses Kebijakan Publik,
(‘Yogyakarta: Media Pressindo, 2002), h. 21.
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berkepentingan.”® Kemudian dia menggolongkan kebijakan-kebijakan

menurut karakteristik yang berbeda yakni: jumlah perubahan yang terjadi

dan sejauh mana konsensus menyangkut tujuan antara pemerintah serta

dalam proses implementasi berlangsung. Unsur perubahan merupakan

karakteristik yang paling penting setidaknya dalam dua ha

a)

b)

|:25

Implementasi akan dipengaruhi oleh sejauh mana kebijakan
menyimpang dari kebijakan-kebijakan sebelumnya. Untuk hal ini,
perubahan — perubahan inkremental lebih cenderung menimbulkan
tanggapan positif daripada perubahan-perubahan derastis (rasional),
seperti telah dikemukakan sebelumnya perubahan inkremental yang
didasarkan pada pembuatan keputusan secara inkremental pada
dasarnya merupakan remidial dan diarahkan lebih banyak kepada
perbaikan terhadap ketidak sempurnaan sosial yang nyata sekarang ini
dari pada mempromosikan tujuan sosial dari masa depan. Hal ini
sangat berbeda dengan perubahan yang didasarkan pada keputusan
rasional yang lebih berorientasi pada perubahan besar dan mendasar.
Akibatnya peluang terjadi konflik maupun ketidak sepakatan antara
pelaku pembuat kebujakan akan sangat besar.

Proses implementasi akan dipengaruhi oleh jumlah perubahan
organisasi yang diperlukan. Implementasi yang efektif akan sangat
mungkin terjadi jika lembaga pelaksana tidak diharuskan melakaukan

progenisasi secara derastis. Kegagalan program-program sosial banyak

2 1bid., h. 179.
% 1hid.,
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berasal dari meningkatnya tuntutan yang dibuat terhadap struktur-
struktur dan prosedur-prosedur administratif yang ada.
B. Modul Sebagai Bahan Ajar
1. Pengertian Modul
Menurut Abdul Majid, “modul adalah sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru”.?’ Sementara dalam pandangan lainnya, modul
dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga penggunaannya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator atau guru. dengan demikian, maka sebuah modul harus dapat
dijadikan sebuah bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. Jika guru
mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus mampu
menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima siswa sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usianya.?®
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga
modul berisi petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru), kompetensi
yang akan dicapai, konten atau isi materi, Informasi pendukung, latihan-
latihan, petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja, evaluasi, balikan

terhadap hasil evaluasi. Sebuah modul akan bermakna dan menghasilkan

pemahaman dan bahkan menghasilkan prestasi-prestasi kalau siswa

27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran: Mengembangkan Standart Kompetensi Guru,
Cet. V, (Bandung ; Remaja Rosdakarya, 2008), h. 176.

%8 Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengan Atas Dirjen Manajemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta
depdiknas 2008), h. 20.
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dapat dengan mudah menggunakannnya dan memanfaatkannya dalam
pembelajaran. karena mudul didesain untuk belajar mandiri.

Pembelajaraan dengan modul memungkinkan seorang siswa yang
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan
satu atau lebih KD (kompetensi dasar) dibandingkan siswa lainnya.
Dengan demikian maka modul harus menggambarkan KD yang akan
dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik,
menarik, dilengkapi oleh ilustrasi.?®

Hal senada dikemukakan oleh Vembrianto bahwa “yang
dimaksud modul adalah “ satu unit program kegiatan belajar mengajar
terkecil yang secara terperinci menggariskan mengenai”:30 pertama,
tujuan instruksianal umum yang akan ditunjang pencapaiannya; kedua,
topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; ketiga, tujuan
instruksional khusus yang akan dicapai oleh siswa; keempat, pokok
pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan; kelima, keududukan
dan fungsi satuan modul dalam kesatuan program yang lebih luas;
keenam, peranan guru di dalam proses belajar mengajar; ketujuh, alat alat
dan sumber belajar yang akan dicapai; kedelapan, kegiatan belajar yang
harus dilakukan dan dihayati murid secara berurutan; kesembilan,
lembaran kerja yang harus diisi anak; kesepuluh, program evaluasi yang

akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar ini.

# Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, dalam Pengembangan Bahan
Ajar Berjendela Sebagai Pendukung Implementasi pembelajaran Berbasis Scientific Approach
pada Materi Jurnal Khusus, 1.

%0 ST. Vembriarto, pengantar pengajaran modul, (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan
Paramita, 1985), h. 64-65.
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Modul juga mengandung pengertian satu unit program belajar
mengajar terkecil yang secara terperinci mengariskan:™
a) Tujuan isntruksional yang akan dicapai.

b) Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar.

c) Pokokpokok materi yang akan dipelajari.

d) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih
luas.

e) Peranan guru dan sumber yang akan dipergunakan.

f) Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan.

g) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid
secara berurutan.

h) Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa.

i) Program evaluasi yang akan dilaksanakan.

Pandangan lain juga mengatakan bahwa, modul adalah satuan
program pembelajaran yang terkecil dan dapat dipelajari oleh siswa
sendiri secara perseorangan (self-introductionnal) setelah siswa
menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya siswa dapat
melangkah maju dan mempelajari satuan modul berikutnya.*

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa modul
pada dasarnya merupakan sebuah bahan ajar cetak yang disusun secara
sistemtis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya.

1 B, Suryosubroto, Sistem Pengaajaran Dengan Modul, (Yogyakarta; Bina Aksara
1983), 17.

%2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press 2012), cet ke-4, h. 105-106.
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2. Karakteristik Modul

Sifat-sifat khas modul dapat dikemukakan sebagai berikut:*

a)
b)

Modul itu merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap.

Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan
sistematik.

Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan
spesifik (khusus).

Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent).

Modul erupakan realisasi pengakuan perbedaan individual dan
merupakan salah satu perwujudn pengajaran individual.

Prastowo mencatat ada tujuh macam karakteristik yaitu:** pertama,
modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri. Kedua, modul
merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis. Ketiga,
modul mengandung tujuan dan bahan atau kegiatakan dan dan
evaluasi. Keempat, modul disajikan secara komunikatif, dua arah.
Kelima, modul diupayakan dapat mengganti peran pengajar.

keenam, modul memiliki cakupan bahasa yang fokus dan terukur.
Ketujuh, modul mementingkan aktivitas belajar pemakai.

3. Maksud dan tujuan

Maksud dan tujuan digunakannya modul sebagai bahan ajar di

dalam proses belajar mengajar ialah agar :*

a)
b)

c)

Tujuan pendidikan dapat tercapai secara efisien dan efektif.

Murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan
dan kemampuannya sendiri.

Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan

belajar sebdiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru

%3 B, Suryosubroto, Sistem Pengaajaran Dengan Modul ... h. 17-18.
% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar inovatif... h. 110.
% B, Suryosubroto, Sistem Pengaajaran Dengan modul ,...h. 18.
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d) Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan.

e) Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan melajar mengajar.

f) Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tiinggi
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul terakhir.

g) Modul disusun berdasar kepada konsep “mastery learning” suatu
konsep yang menekankan bahawa murid harus secara optimal
menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul itu.

h) Prinsip ini mengandung konsekuensi bahwa seseorang murid tidak
diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ia meguasai
paling sedikit 75% dari bah tersebut.

Modul sebagai bahan ajar juga mempunyai manfaat yang penting
bagi murid. Modul dapat digunakan sesuai dengan waktu dan tempat
yang diinginkan oleh siswa. Dapat memungkinkan siswa belajar secara
mandiri. Memperjelas penyajian informasi ke siswa sehingga siswa dapat
memahami materi lebih mudah.

Andriani dan andi prastowo mengatakan bahwa modul berguna
sebagai penyedia informasi dasar. Karena dalam modul disajikan
berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut.
Modul juga berguna sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan
foto yang komunikatif. Kegunaan lainnya yaitu modul bisa
menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi penddik dan menjadi

bahan untuk berlatih siswa dalam melakukan penilaian sendiri(self-
assesment).>®

% Durri Andriani, Pengembangan Dan Pemanfaaatn Modul Dalam Pembelaaran, Dalam
Tian Belawati, DKk, (Eds), Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2003), h.
33.
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4. Unsur-Unsur Modul

Perlu diketahui bahwa Unsur-unsur modul atau komponen modul

yang dikembangkan melalui proyek perintis sekolah pembangunan di

Indonesia dewasa ini berbentuk buku kecil (booklet). Satu berkas buku

kecil yang disebut modul itu terdiri atas unsur unsur sebagai berikut:

a)

b)

Pedoman Guru

Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar
pengajaran dapat diselenggarakan secara efisien. Juga memberi
penjelasan tentang:
1) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan oleh kelas.
2) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul itu.
3) Alat-alat pelajaran yang harus digunakan.
4) Petunjuk-petunjuk evaluasi.
Lembaran Kegiatan Siswa

Lembaran Kegiatan ini memuat materi pelajaran yang harus
dikuasi oleh siswa. Penyusunan materi pelajaran ini disesuaikan
(sinkron) dengan tujuan tujuan instruksional yang akan dicapai yang
telah dirumuskan dalam modul itu, materi pelajaran juga disusun
secara teratur langkah demi langkah sehingga dapat diikuti dengan
mudah oleh siswa. Dalam lembaran kegiatan tercantum pula
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa, misalnya

mengadakan percobaan, membaca kamus, dan sebagainya.
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d)
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Lembaran Kerja

Lembaran Kkerja ini menyertai lembar kegiatan Siswa,
digunakan untuk menjawab atau mengerjan soal-soal atau masalah-
masalah yang harus dipecahkan. Lembar kegiatan siswa itu sendiri
harus dijaga supaya tetap bersih tidak boleh ada coretan apa pun di
dalamnya, sebab buku modul ini akan digunakan lagi untuk siswa-
siswa yang lain pada tahun-tahun berikutnya.
Kunci Lembaran Kerja

Maksud diberikannya Kunci Lembaran Kerja ialah agar
siswa dapat mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil pekerjaannya.
Apabila siswa membuat kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya
maka ia dapat meninjau kembali pekerjaannya.
Lembaran Tes

Tiap modul disertai Lembaran Tes, yakni alat evaluasi yang
digunakan sebagai pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul itu. Jadi keberhasilan
pengajaran dengan sesuatu modul tidak dinilai atas dasar jawaban-
jawaban pada lembaran kerja.
Kunci Lembaran Tes

Tes ini disusun oleh penulis modul yang bersangkutan,
sehingga kunci tes ini pun juga dibuat oleh penulis modul. Gunanya

sebagai alat koreksi sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan.
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5. Jenis jenis modul

Ada beberapa macam jenis modul yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Ada dua Kklasifikasi modul, yaitu menurut
penggunaannya dan tujuan penyusunannya. Dari segi penggunaannya,
modul dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: modul untuk siswa
dan pendidik. Pertama, modul untuk siswa. Modul yang ditujukan untuk
siswa berisi kegiatan belajar yang dilakukan siswa. Kec¢uali, modul untuk
pendidik. Modul yang ditujukan untuk pendidik berisi petunjuk pendidik,
tes akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul.*’

Jenis modul lainnya, yakni menurut tujuan penyusunannya,
Vembriarto membedakan modul menjadi dua macam, yaitu: modul inti
(modul dasar) dan pengayaan.®
a) Modul Inti

Merupakan modul yang disusun dari kurikulum dasar, yang
merupakan tuntutan dari pendidikan dasar umum yang diperlukan
oleh seluruh warga negara Indonesia. Modul pengajaran ini
merupakan hasil penyusunan dari unit-unit program. Adapun unit-
unit pogram disusun menurut tingkat (kelas) dan menurut bidang
studi (mata pelajaran) Unit-unit program itu sendiri diperoleh dari
hasil penjabaran kurikulum dasar. Adapun kurikulum dasar disusun
untuk memberikan pendidikan dasar umum bagi semua sekolah
dasar dan menengah. Dan perlu kita mengerti bahwa program

pendidikan minimum yang meliputi tujuan pendidikan yang terdiri

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat modul.... h.. 110-111.
% ST. Vembriarto, Pengantar Pengajaran modul ... h. 64-65.
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dari pengetahuan, keterampilan fisik dan intelektual, dan sikap
adalah pendidikan dasar umum tersebut.
b) Modul Pengayaan

Modul pengayaan adalah Salah satu bentuk modul yang
merupakan nasil dari penyusunan unit-unit program pengayaan yang
berasal dari program pengayaan ini disusun sebagai bagian dari
usaha untuk mengakomodasi sisa yang telah menyelesaikan dengan
baik program pendidikan dasarnya mendahului teman-temannya. Hal
tersebut juga sebagai bagian dari pengakuan terhadap realitas
Wayang pada kenyataannya ada yang lebih cepat belajarmya dari

pada siswa lainnya.

6. Sistematika Penyusunan Modul

Adapun sistematika penyusunan modul adalah sebagai berikut.*

a) ldentifikasi kompetensi inti yang ingin dicapai.

b) Merumuskan kesesuaian indikator pembelajaran dengan KD.

¢) ldentifikasi terhadap pokok-pokok materi pembelajaran.

d) Pengorganisasian kembali pokok materi ke dalam urutan logis dan
fungsional.

e) Pengecekan langkah kegiatan belajar untuk mencapai kompetensi inti
yang telah dirumuskan.

f) Menyusun butir-butir alat evaluasi berdasarkan kriteria untuk
mengukur sejauh mana kompetensi dasar telah tercapai pada akhir

modul.

% Setyosari, P. Pengajaran Modul, (Malang: IKIP Malang, 1990/1991), h. 16-17.
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C. Unit Kegiatan Belajar Madiri
1. Pengertian Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan satuan
pelajaran yang kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah
sampai ke yang sukar. UKBM sebagai perangkat belajar bagi peserta
didik untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan keterampilan pada
pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS)
sekaligus sebagai wahana peserta didik untuk menumbuhkan
kecakapan hidup abad 21 seperti berpikir Kritis, bertindak kreatif,
bekerja sama, dan berkomunikasi, serta tumbuhnya budaya literasi dan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).. “°

Pijakan utama pengembangan UKBM adalah Pedoman
Penyelenggaraan SKS dan Panduan Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas
yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kemendikbud
Tahun 2017. Di dalam pedoman dan panduan tersebut disebutkan
bahwa setiap peserta didik harus mencapai ketuntasan secara
individual terhadap keseluruhan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran dalam pelaksanaan layanan utuh
pembelajaran melalui UKBM. Agar para guru di sekolah
penyelenggara SKS dapat mengembangkan UKBM dengan baik,
maka Direktorat Pembinaan SMA merasa perlu untuk menyusun

Panduan Pengembangan UKBM.*

“Direktorat Pembinaan sekolah menengah atas direktorat jendral pendidikan dasar dan
menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017 Panduan Pengembangan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM), 1

“* Ibid.
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2. Landasan Dasar Unit Kegiatan Belajar Mandri

Panduan Pengembangan UKBM ini secara khusus

berlandaskan pada ketentuan sebagai berikut.*?

a)

b)

d)

f)

9)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun
2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2016 tentang Standar Penilaian.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun
2016 tentang Kompetensi Dasar.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun
2014 tentang Sistem Kredit Semester.

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester yang
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017.

3. Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Prinsip UKBM sebagai berikut:*®

a) Matery learning (pembelajaran tuntas). UKBM harus

mengutamakan prinsip ketuntasan belajar secara individual yang

mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh

“21pid. h. 2.
“ 1bid. h. 4-5.



b)

d)

f)

9)
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KI dan KD mata pelajaran sesuai dengantingkat kecepatan belajar
peserta didik, yaitu pembelajar cepat, normal, maupun lambat.
Proses belajar dan pembelajaran berlangsung secara interaktif
yang mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membangun
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta karakter melalui
tranformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka,
terstruktur, dan mandiri.

Berbasis KD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik
secarabertahap berkelanjutan dalam mempelajari dan menguasai
unit-unit pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dengan
demikian, setiap peserta didik dapat belajar untuk menguasai
kompetensi sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya.
Dirancang untuk dapat digunakan pada pembelajaran klasikal,
pembelajaran kelompok, pembelajaran individual dan/atau
pembelajaran dalam jaringan (daring/online) atau luar jaringan
(luring/offline) sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik
yang bervariasi.

Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD.

Mampu mengevaluasi ketercapaian KD. UKBM dikembangkan
berbasis KD oleh karena itu UKBM harus merepresentasikan
pencapaian KD.

Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif sebagai

tanda berlanjutnya ke UKBM berikutnya (silahkan membaca



h)

)

36

naskah Panduan Pembelajaran Tuntas yang diterbitkan oleh Dit.
PSMA Kemendikbud, Tahun 2017).

Bersifat Komunikati fsehingga peserta didik dapat berinteraksi
dengan UKBM baik secara individu maupun kelompok.

Berbasis kegiatan, pengembangan UKBM pada prinsipnya
memberikan layanan utuh pembelajaran kepada peserta didik
secara individu dan dapat dipelajari secara

Bersifat hangat, cerdas, dan ramah. Hangat karena UKBM harus
menarik minat peserta didik untuk belajar, membangun rasa
penasaran, dan terbuka. Cerdas karena UKBM harus
mencerdaskan peserta didik, fokus pembelajarannya jelas,
aktivitasnya jelas, dan tujuan belajarnya jelas. Ramah karena
UKBM bahasanya harus mudah dipahami, selalu menyisakan

pertanyaan untuk ditindak lanjuti

4. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Karakteristik UKBM sebagai berikut:*

a)
b)
c)
d)

Berbasis KD.

Kelanjutan/pengembangan terhadap penguasaan BTP.

Dapat mengukur ketuntasan kompetensi setiap mata pelajaran.
Bentuk kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik
(student active) dengan menggunakan berbagai model dan/atau
metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik (berbasis proses

keilmuan) maupun pendekatan lain yang relevan.

“bid. h. 3-4.
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Memanfaatan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan
prinsip Techno- Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
Kegiatan pembelajarannya yang mendidik dan dialogis yang
bermuara pada berkembangnya kecakapan hidup Abad 21 atau
dikenal dengan 4C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication) atau  berpikir  kritis,  bertindak  kreatif,
bekerjasama,dan berkomunikasi, tumbuhnya Higher Order
Thinking Skills (HOTS )atau Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(KeBIiTT), serta berkarakter. Pengembangan tersebut tidak boleh
dilepaskan dari pengembangan Lower Order Thinking Skills
(LOTS) atau Keterampilan Berpikir Tingkat Rendah (KeBiTR).
Untuk itu, seluruh proses berpikir harus dikembangkan dalam satu
kesatuan proses psikologis-pedagogis secara utuh.

Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5),
dan kreasi (C6).8. Dapat mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai
pembelajar cepat, normal, dan lambat.

Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang
menentukan keberhasilan UKBM,untuk itu pembelajarannya harus
dirancang secara menarik, dinamis, merangsang, menginspirasi,
sekaligus meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang
sedang dipelajari dapat dikuasai dengan mudah, sederhana dan

bermakna untuk kehidupannya.
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D. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a) Hakikat pembelajaran

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah
pengajaran, dan istilah belajar mengajar yang dapat kita perdebatkan, atau
kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya. Pembelajaran adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untuk
membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal pembelajaran
merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan
tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di sekolah
semakin berkembang, dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai
pembelajaran dengan sistem modern. Kegiatan pembelajaran bukan lagi
sekedar kegiatan mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan
belajar, yaitu sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur
mengajar dalam pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan
pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola
pembelajaran yang bervariasi.*

Pada garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. Pertama, pola
pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat atau bahan
pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Kedua, pola (guru alat bantu)
dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh
berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran
dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang bersiiat abstrak.

Ketiga pola (guru) + (media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah

** Tim Penngembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : pt rajagrafindo
persada, 2012 ), cet ke-2, h. 128.
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mempertimbangkan keterbatasan guru, yang tidak mungkin menjadi satu-
satunya sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan berbagai media
pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat menggantikan guru
dalam pembelajaran. Dan keempat, pola media dengan siswa atau pola
pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau bahan pembelajaran
yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola pembelajaran tersebut di atas,
maka membelajarkan itu tidak hanya sekadar mengajar (seperti pola satu),
karena membelajarkan yang berhasil harus memberikan banyak perlakuan
kepada siswa.*®
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna
sebagai upaya untuk pembelajaran seseorang atau kelompok orang
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan
pendekatan kearah pencapaian tujuan Yyang telah direncanakan.
pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instructional umtuk membuat siswa belajar
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.*’
peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi:*®
a) Guru sebagai pengajar (teacher as tnstructor)
b) Guru sebagai pembimbing Ceacher as coumselor)
¢) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist)

d) Guru sebagai pribadi (teacher as person)

“®Ibid. h. 128-129.

" Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung; Remaja
Rosdakarya 2012), h. 109-110.

*® Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran ... h. 129.
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b) Pengertian Pendidikan agama islam

Dalam kehidupan masyarakat, pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang paling hakiki bagi kelangsungan hidup umat manusia.
Karena dengan pendidikanlah manusia mampu mengantarkan hidupnya
secara ideal. Pendidikan juga merupakan penolong utama bagi manusia
untuk menjalani hidup ini. Karena tanpa pendidikan, manusia sekarang ini
tidak akan berbeda dengan keadaan masa-masa purbakala dahulu.
Sehingga asumsi ini melahirkan teori yang ekstrim, bahwa maju mundur
atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan pendidikan
yang dijalani bangsa itu.

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses perubahan
menuju ke arah yang positif. Jika ditinjau dari konteks sejarah, perubahan
yang positif ini adalah jalan Tuhan yang telah dilaksanakan sejak zaman
Nabi Muhammad SAW. Pendidikan Islam dalam konteks perubahan ke
arah yang positif identik dengan kegiatan dakwah yang biasanya dipahami
sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.*°

Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal itu
manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan merealisasikan
amanat besar itu, syariat itu membutuhkan pengamalan, pengembangan
dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah yang dimaksud
pendidikan Islam.*® Pendidikan Islam mengantarkan manusia pada
perilaku dan perbuatan yang berpedoman pada syariat Allah SWT. Artinya

manusia tidak merasa keberatan atas ketetapan Allah dan Rasul-Nya.

** Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam...., h. 18-19.
%0 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Pres, 1995), h. 25.
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Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah tersebut dari
aspek perbedaan antara tarbiyah (pendidikan) dan ta'lim (pengajaran). Di
kalangan para penulis Indonesia, istilah pendidikan tidak hanya sebatas
pengarahan pada penguasaan ilmu pengetahuan saja akan tetapi juga lebih
diarahkan pada pembimbingan watak, moral sikap atau kepribadian, atau
lebih mengarah pada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau hanya
menonjolkan dimensi kognitif dan psikomotor tanpa disertai dengan
pembangunan watak atau aspek afektifnya.™

Zakiyah Daradjat menyatakan, manusia adalah makhluk
paedagogik, makhluk paedagogig adalah makhluk Allah yang dilahirkan
membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Makhluk itu adalah
manusia. Dialah yang memiliki potensi dapat dididik dan dapat mendidik
sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang
kebudayaan. la dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah
yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat
berkembang, sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia.
Pikiran, perasaan, dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari
fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia.

Firman Allah :

51 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam... h. 19.
52 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 16.
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S s Ve Gl 55 T AT Sk s ) i35 56
04153 ¥ A e Gl eoall 2 s
“Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama
g?);\q,&_!yrus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Al-Rum :
' Kenyataan dalam sejarah memberikan bukti bahwa manusia itu
secara potensial adalah makhluk yang pantas dibebani kewajiban dan
tanggung jawab, menerima dan melaksanakan ajaran Allah. Setiap umat
Islam dituntut supaya beriman dan beramal sesuai dengan petunjuk yang
digariskan Allah dan Rasul-Nya.

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam itu sendiri dapat
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dai
sumber utamanya kitab suci al Qur’an dan al Hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.>*

Masih berkaitan dengan pengertian pendidikan agama Islam,
Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, pengertian Pendidikan Agama Islam

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh,

53 Kementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemah (Bandung: J Art 2005), h. 399-400.
5 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran...h. 11-12.
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menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way of life).>
Dari berbagai pengertian pendidikan Islam di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam yaitu:>®
a) pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki tujuan,
sasaran dan target, yang mana tujuan tersebut harus dapat dicapai oleh
masing- masing prkatisi dalam bidang pendidikan

b) pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT. Karena Allah
yang menciptakan segalanya termasuk yang memberikan aturan-
aturan dalam agama Islam

¢) pendidikan menuntut adanya program berjenjang melalui peningkatan
kegiatan pendidikan dan pengajaran sejalan dengan perkembangan
pada diri peserta didik

d) peran sesorang pendidik harus sesuai dengan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya
terliput dalam lingkup al Qur’an dan al Hadits, keimanan, akhlak,
figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun min

Allah wa Hablun min Annas).”’

% Ibid. h. 12.
% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah,... h. 21.
5 Ibid. h. 13.
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¢) Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam dimaksudkan adalah tujuan pertama-tama
yang hendak dicapai dalam proses pendidikan itu. Tujuan itu merupakan
tujuan antara dalam mencapai tujuan akhir yang lebih jauh. Tujuan antara
itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam proses pendidikan
Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, masyarakat maupun
lingkungan tempat hidupnya. Tujuan antara itu perlu jelas, sehingga
pendidikan Islam dapat diukur keberhasilannya tahap demi tahap.*®

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan
secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum adalah
mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada peserta didik
setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan pada tingkah laku
individu dan kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan masyarakat
dan alam sekitarnya.*®

Tujuan pendidikan pernah dirumuskan dalam Konferensi
Pendidikam Islam Internasional yang telah dilakukan beberapa Kkali.
Konferensi pendidikan yang pertama dilaksanakan di Makkah pada 1977
Hasil konferensi Islam Internasional tersebut telah memberikan arah,
wawasan, orientasi, dan tujuan pendidikan Islam yang sepenuhnya bertitik
tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang

berkepribadian muslim yang bertakwa dalam rangka melaksanakan tugas

%8 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim Pendidikan Islam ( Logos Wacana llmu
1998), h. 6-7.
% Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, ... h. 25.
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kekhalifahan dan peribadatan kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.*

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.®* Meskipun demikian, pada hakikatnya tujuan pendidikan
Islam tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim, menjadi seorang
muslim yang kaffah, dan tujuan tersebut di atas bukanlah tujuan akhir.

Tujuan hidup Muslim sebagaimana difirmankan Allah SWT:
s VI Y AT cdls g
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka menyembah-Ku (QS. Al-Dzariyat: 56)°%
Tujuan hidup Muslim sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al Qur’an
di atas, juga menjadi tujuan akhir pendidikan Islam. Yakni untuk
menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang bertagwa dan mengabdi
kepada-Nya. Sebagai hamba Allah yang bertagwa, maka segala sesuatu
yang diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak lain termasuk

dalam bagian perwujudan pengabdian kepada Allah SWT.®

* Ibid. h. 26-27.

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran... h. 16.

6262 K ementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemah (Bandung: J Art 2005), h.523
83 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim Pendidika Islam... h. 8.
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d) Pentingnya Pendidikan Agama Islam

Seorang bayi yang baru lahir adalah makhluk Allah SWT. yang
tidak berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat
melangsungkan hidupnya di dunia ini. Sungguh maha bijaksana, yang
telah menganugerahkan rasa kasih sayang kepada semua ibu dan bapak
untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan imbalan.

Manusia lahir tidak mengetahui apapun, tetapi ia dianugrahi oleh
Allah SWT, pancaindra, pikirana dan rasa sebagai modal untuk menerima
ilmu pengetahuan, memiliki ketrampilan dan mendapatkan sikap tertentu
melalui proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. Anak manusia
tumbuh dan berkembang baik pikiran, rasa, kemauan, sikap dan tingkah
lakunya, dengan demikian, sangat fital adanya faktor belajar. **

Peran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi yang syarat dengan muatan nilai. Dalam konteks NKRI yang
mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, seharusnya PAI
mendasari pendidikan-pendidikan lain. Mata pelajaran PAI juga sebaiknya
mendapatkan waktu yang proporsional, bukan hanya di madrasah atau di
sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi di sekolah umum. Demikian
pula halnya dalam peningkatan mutu pendidikan, PAI harus dijadikan
tolak ukur dalam membentuk watak dan kepribadian peserta didik serta

membangun moral bangsa .%°

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran... h. 20.
% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran... h. 2.
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Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat

tempat dan waktu yang proporsional. Lebih dari itu karena tidak termasuk

mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) sehingga

keberadaannya sering kali kurang mendapat perhatian. Hal tersebut seperti

yang dikemukakan oleh Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen

Agama sebagai berikut:®®

a)

b)

f)

9)
h)

Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan nilai-
nilai (value) yang harus diamalkan

Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan antara hamba
dengan Tuhannya

Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah
keagamaan kurang mendapat perhatian

Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan
Internalisasi muatan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari kurang
mendapat perhatian

Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan

Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas
Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan
kesuksesan untuk mata pelajaran lain.

Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter peserta

didik dalam perilaku keseharian

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran... h. 3.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif, sebuah penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati
menurut mereka. Jenis ini diarahkan pada latar dan individi tersebut secara
holistic (utuh).®” Karena data-data yang disajikan tidak berupa angka-angka
atau rumus statistik. Ciri dari tulisan dalam penelitian kualitatif
menyampaikan data secara naratif perkataan orang atau kutipan, berbagai
teks, atau wacana lain.

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang orang tersebut
dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.?® Penelitian kualitatif fokus
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam - macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku). atau jenis penelitian
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.®®

®7Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung; Remaja Rosdakarya
1996) , h. 3.

* Ibid. h. 3.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007) h, 60.

48



49

Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan-catatan, dan memo, serta dokumen
dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan, peneliti menganalisis data
yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu
dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi
satu.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis
Maksudnya adalah pendekatan yang bertujuan untuk mencari atau
mengetahui bagaimana Implementasi Bahan Ajar Modul UKBM dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 sidoarjo. Data yang
dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Peneliti ini merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang
ada, Di samping itu penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan
suatu masalah atau suatu keadaan peristiwa sebagaimana adanya sehingga
bersifat sekedar menggunakan fakta.”

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang suatu
kejadian dan melaporkan hasil sebagaimana adanya. Melalui penelitian ini,
diharapkan terangkat gambaran mengenai aktualitas, realitas sosial dan

persepsi sasaran peneliti tanpa tercemar ukuran formal.

"% Handari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta; Gajah Mada Pres.
2005), h. 31.



50

B. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel, melainkan
menggunakan subjek penelitian, subjek penelitian disini bisa sebagai
informan, narasumber serta yang masih mempunyai hubungan dengan
penelitian ini. Subjek dari penelitian ini adalah : (1) Peserta didik, (2)
Pendidik, (3) waka kurikulum (4) kepala sekolah dan lain sebagainnya. Objek
yang diteliti dalam penelitian ini tidak lain adalah bahan ajar Unit Kegiatan
Belajar Mandiri Pendidikan Agama Islam, di sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo
kelas X yang terbagi menjadi 11 rombel yang disusun oleh 1 guru bidang

studi PAL.

C. Tahap Tahap Penelitian
Berdasarkan kajian kepustakaan yang ada menurut Moleong, tahap-
tahap penelitian kualitatif terdiri dari :"*
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam kegiatan pra lapangan ini ada beberapa tahapan yaitu:
a) Melakukan observasi pendahuluan sebagai bahan awal untuk
Merumuskan masalah bagaimana implementasi bahan ajar UKBM DI
SMAN 1 Sidoarjo . Perumusan masalah dilakukan pada waktu
pengajuan usulan penelitian dan diulangi kembali pada waktu penulisan
laporan .

b) Peneliti menetukan tempat untuk penelitian, dalam penelitian ini
peneliti mengambil lokasi penelitian di Sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo

Alamat Sekolah Jalan Jenggolo No.1, Pucang, Sidoarjo, Jawa Timur.

" Lexy. J moleong, metodologi penelitian kualitatif (bandung remaja rosdakarya 2011) ,
h. 126.
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c) Penyusunan proposal adalah syarat dalam menyampaikan rancangan,
gambaran penelitian kepada pihak terkait.

d) Melakukan pengurusan surat izin. Dalam hal ini peneliti harus
mengurus di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
kemudian ke bakesbangpol dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
lalu ke kantor dinas Pendidikan Cabang Sidoarjo. Surat izin penelitian
ini berfungsi untuk sebagai bukti bahwa bisa melakukan penelitian di
tempat yang menjadi tempat penelitian yaitu SMA Negeri 1 sidoarjo.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap bekerja di lapangan yang meliputi:

1. Tahap pertama
Tahap ini merupakan tahap utama dari suatu penelitian. Peneliti
melakukan penelitian terhadap dokumen dokumen resmi yang akan
digunakan dalam penelitian dan wawancara guna untuk memperoleh
data awal tentang implementasi Bahan ajar UKBM dalam pembelajran
PAI di SMAN 1 Sidoarjo, serta faktor-faktor yang mempengaruinya.

2. Tahap kedua
Mengadakan observasi langsung mengenai implementasi bahan ajar
UKBM dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Sidoarjo, kegiatan pendukung lainnya serta respon siswa terhadap
bahan ajar UKBM dalam pembelajaran PAI serta melakukan

dokumentasi untuk mengambil proses pelaksanaan pembelajaran.
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3. Tahap ketiga
Dalam tahap ketiga ini peneliti melakukan wawancara terhadap kepala
sekolah, guru PAI, waka Kurikulum dan siswa-siswi SMAN 1
Sidoarjo guna untuk mendapatkan dan mengetahui informasi mengenai
pembahasan dalam penelitian ini.

4. Tahap penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari
serangkaian dari beberapa prosedur penelitian kualitatif. Dalam tahap
pelaporan peneliti melakukan penyusunan laporan penelitian secara

sistematis dengan data yang didapat dari responden atau informan.

D. Sumber dan Jenis Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian jenis datanya dibagi kedalam kata-kata
dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Kata-kata dan tindakan
orang orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
vidio/audio tapes, pengambilan foto, atau film. Dalam penelitian ini sumber
data dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

1) Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya,’? adapun informan dari penelitian ini adalah:
a) Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo.

b) Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Sidoarjo.

"2 Suryadi Suryabrata,”Metode Penelitian”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983) h. 83.
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¢) Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Sidoarjo .
d) Siswa-siswi SMA Negeri 1 Sidoarjo kelas X MIPA.

2) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber primer. Misalnya dokumen-dokumen resmi,

surat-surat dan lain sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi lapangan (Field
Research ), dimana data yang diteliti diperoleh melalui penelitian di lokasi

penelitian. Ada beberapa teknik yang digunakan, yaitu sebagai berikut.

1. Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan melalui
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.”® Observasi juga
mengandung pemahaman Yyaitu mengadakan penelitian langsung ke
lapangan atau di laboratorium terhadap obyek penelitian, hasilnya dicatat,
kemudian di analisis. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki disebut observasi
langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan
diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian

slide, atau rangkaian foto.”

73 33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik... h.132.
" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 1997) h. 158-159
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Dalam penelitian ini peneliti meninjau langsung terhadap subjek
penelitian serta berperan serta untuk mendekati subjek penelitian, yakni
para guru dan siswa dan mengambil data yang berhubungan dengan
penelitian ini.  Tujuan observasi tersebut untuk mendapatkan data
langsung tentang implementasi bahan ajar modul unit kegiatan belajar
mandiri dalam pembelajaran pendidikan islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo.

Teknik ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi, proses
pembelajaran pendidikan agama islam, interaksi dan pergaulan siswa, apa
saja faktor faktor yang mempengaruhi pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan menggunakan bahan ajar unit kegiatan belajar mandiri.
Untuk mendapatkan data yang peneliti inginkan di sini peneliti
menggunakan observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan
orang yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Kemudian observasi yang digunakan adalah observasi
pasif karena peneliti hanya datang ketempat yang diamati kemudian
mengamati kegiatan yang diteliti, tetapi tidak ikut ke dalam kegiatan
subyek tersebut.”” Dengan observasi seperti ini peneliti dapat mengamati
secara langsung dan akan memperoleh data yang diinginkan guna

menunjang penelitian yang dilaksanakan.

"> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; Alfabeta,, 2010), h. 311-312.
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2. Wawancara

Metode ini identik dengan interview yang secara sederhana dapat
diartikan sebagai dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari responden yang di wawancarai. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan terhadap seluruh sampel yang telah ditentukan,
dengan tujuan untuk mengungkap data atau informasi tentang tanggapan
guru dan siswa tentang implementasi bahan ajar Modul Unit Kegiatan
Belajar Mandiri dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo .
Setelah semua terkumpul, maka data-data tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan analisis data yang telah di tentukan.

Dalam wawancara, peranan pewawancara untuk memperoleh kerja
sama dengan responden sangat penting. Responden perlu diberi kejelasan
tentang maksud dan tujuan penelitian dan responden mempunyai hak
untuk tidak bersedia menjadi responden sebelum wawancara dilakukan.
Perlu diingat bahwa pewawancara harus bersikap netral dan tidak
mengarahkan jawaban atau tanggapan responden

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak
berstruktur, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dengan wawancara
terpimpin. Teknisnya adalah pewawancara membawa pedoman yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.’

Tujuan dari wawancara tersebut untuk memperoleh informasi tentang

® 1bid. h. 132.
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proses pembelajaran dalam pembelajaran agama Islam serta kebijakan-
kebijakan pelaksanaan bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri di
SMA Negeri 1 Sidoarjo,
Dokumentasi

Dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Maksudnya, peneliti
menyelidiki dokumen-dokumen dan sebagainya sebagai sumber data yang
dibutuhkan. Atau dengan kata lain, pengumpulan data mengenai hal-hal
yang berupa surat, transkip dan sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian.Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
bahan ajar modul unit kegiatan belajar mandiri, struktur sekolah,
organisasi sekolah. Pengumpulan ini melalui peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil-dalil
atau hukum-hukum dan yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Dalam metode ini yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan
data adalah dokumentasi yang berhubungan atau berkaitan dengan
implementasi bahan ajar modul unit kegiatan belajar mandiri, proses
pembelajaran pendidikan agama islam. Tujuan dari dokumentasi tersebut
untuk memperoleh data berupa rincian detail mengenai aspek aspek bahan
ajar modul unit kegiatan belajar mandiri serta bagaimana pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan mengggunakan bahan ajar modul unit

kegiatan belajar mandiri..



S7

4. Teknik Analisis Data
Analisis data, menurut Patton adalah “proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian
dasar”.”’

Analisis  data adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Teknik analisis yang peneliti gunakan dalam penulisan ini adalah teknik
analisis deskriptif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan angka-
angka. Penelitian kualitatif deskriptif berisi kutipan-kutipan data, baik berasal
dari naskah wawancara, catatan laporan dokumen pribadi lainnya. Dalam
menganalisis data ini peneliti mendeskripsikan dan menguraikan tentang
Implementasi bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo. Setelah data terkumpul
maka untuk menganalisisnya peneliti menggunakan analisis taksonomi,
apabila yang diinginkan adalah hasil dari analisa yang terfokus pada suatu
domain atau sub domain tertentu, maka peneliti harus mengunakan
pendekatan analisis taksonomi, karena teknik analisis taaksonomi akan
menghasilkan hasil analisis yang terbatas pada satu domain tertentu dan
hanya berlaku pada satu domain tersebut pula’

Analisis taksonomi, pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya
memahami domain-domain tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran
penelitian. Masing masing domain mulai, dan dari sub domain itu dirinci lagi

menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi sehingga tidak ada lagi yang

"7 patton dikutip oleh Lexy J Moelong, Metodologi Penelitin Kualitatif, (Bandung;
Remaja Rosdakarya 2002), h, 30.
78 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 2003),h 90.
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tersisa, alias habis. Pada tahap ini peneliti bisa mendalami domain-domain
dan sub-domain yang penting lewat konsultasi dengan bahan-bahan pustaka
untuk memproleh pemahaman lebih mendalam.

Analisis taksonomi adalah analisis yang tidak hanya penjelajahan
umum, melainkan analisis yang memusatkan perhatian pada domain tertentu
yang sangat berguna untuk menggambarkan fenomena masalah yang menjadi

sasaran studi.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo

a. Nama sekolah . SMA NEGERI 1 SIDOARJO

b. Tingkat/Status sekolah : Negeri / Swasta

c. Status Akreditasi h A

d. NSS : 301050202001

e. Alamat Sekolah :JI. Jenggolo 1 Sidoarjo

f. Kecamatan . Sidoarjo

g. Kabupaten . Sidoarjo

h. Waktu belajar . Pagi/ SiahgtSereMalam

i. Berdiri Sejak . 1962

j. Jenjang Sekolah . Regulef SSN| V |[RSBI/SBI

k. ljin operasional terakhir tgl :

(khusus sekolah Swasta)

2. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Sidoarjo

Sidoarjo dilihat secara geografis, merupakan Delta Brantas yang
kaya dengan segala potenainya memiliki arti yang sangat strategis baik
dari aspek Politik, Ekonomi, Sosial maupun Budaya, bahkan dengan
spontanites masyarakatnya dan kesetiakawanan yang tinggi secara
konpetitif mudah digerakkan untuk kepentingan pembangunan, apalagi
yang menyentuh kepentingan rakyat langsung dan bersifat monumental.

Kondisi inilah Kkira-kira yang melatarbelakangi timbulnya ide atau
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gagasan dari sementara tokoh msyarakat kota Sidoarjo yang sejak lama
mendambakan lahirnya sebuah SMA Negeri yang representatif baik
tempat maupun mutunya,

Gagasan yang sangat konstruktif itu perlu ditampungdan dikaji
dengan menugaskan beberapa orang untuk melakukan penjajakan sebagai
langkah awal dengan berkonsultasi keberapa pejabat Pemerintahan
termasuk diantaranya para anggota MUSPIDA dan kalangan Legislatif,
yang ternyata memperoleh tanggapan yang sangat menggembirakan.
Dengan ridlo Tuhan Yang Maha Esa dan restu dari semua pihak, maka
pada tanggal 12 Mei 1961 bertempat di kediaman Bapak A. Chudori Amir
Jalan Diponegoro No. 137 Sidoarjo berhasil dibentuk panitia persiapan
SMA Negeri Sidoarjo dengan diketuai sdr. M. Ghufron Naam, Sekretaris
Sdr. Hermaini Isa, Bendahara H. Moh. Iksan.

Sebagai tindak lanjut, maka dalam rapatnya yang kedua bertempat
dirumoh Sdr. Farchan Achmadi Jalan Untung suropati Bidoarjo, Panitia
berhasil merumuskan program kerja secara global yang meliputi,
penggalian dana pengerahan tenaga pengajar, gedung dan sarana, serta
perencanaan yang menyangkut bidan teknis. Dengan optimis, oleh Panitia
diputuskan bahwa Ketua Umum M. Ghufron Naam perlu segera
berangkat ke Jakarta dengan mandat penuh, yang secara kebetulan sdr.
Farchan Achmadi bersedia menjadi pendamping sekaligus bertindak
Belaku sponsor. Rupanya jalan menuju penegerian berlangsung secara
mulus dan lancar, hampir tidak ada kesulitan sama sekali dalam waktu

kurang dari satu minggu Ketua mendapat infomasi dari Kementerian P dan
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K bahwa surat Koputusan penegerian akan segera diterbitkan, namun
sebelumnya oleh pemerintah akan dilakukan pemeriksaan terakhir di
Sidoarjo mengenai sejauh mana kesiapan Panitia yng meryangkut bidang
tehnis, gedung, sarana dan sebagainnya

Guna memyongsong kedatangan Tirn dari Jakarta tersebut, Ketua
Begegas pulang kembali ke Sidoajo dan untuk sementara tugas-tugas di
Jakarta diserahkan kepada Bdr. Ir. Supadan yang kebetulan waktu itu
berada di Jakarta. Dari hari kehari apa yang ditunggu ternyata tidak
kunjung tiba, kemudian Ketua menugaskan sdr. Hemaihi Isa dan Drs
Agussalim untuk segera berangkat ke Jakarta dengan tugas Kkhusus
mengambil "SK" manakala telah selesai. kemudian kedatangan sdr.
Hemaihi Isa dengan membawa Surat Keputusan SMA Tegert Sidoarjo
tanpa embel-embel "persiapan™, bernomor. 21/B/111/1962.

Berita gembira tersebut segera disampaikan kepada Bupati KDH
Tk. 11 Sidoarjo dan anggota MUSPIDA yang lain, Diakhir tahun 1962
inilah, tugas-tugas Panitia mulai dialihkan kepada pimpinan sekolah yang
baru yang dijabat oleh Bapak Satmoko sebagai Kepala SMA Negeri 1
Sidoarjo yang pertama dengan predikat sebagai “penerus” dari cita-cita
para perintis pendiri yang berhasil mempersembah kehadiran sebuah SMA
Negeri yang dapat diandalkan yang kelak diharapkan menjadi tempat
menempa kader bangsa, sebagai monumen hidup yang tak lekang dipanas

dan tak lapuk dihujan perlu dijaga kelestariannya.



62

3. Letak Geografis Sekolah
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sidoarjo yang

beralamat di JI. Jenggolo 1 Sidoarjo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten
Sidoarjo. SMA Negeri 1 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah yang
strategis. Letaknya di pinggir jalan raya, menjadi Delta Brantas yang ramai
dan kaya akan potensinya. SMA Negeri 1 Sidoarjo strategis karena untuk
menuju ke sekolah sangat mudah transportasi umum banyak dan juga
jangkauannya berada di kabupaten kota Sidoarjo, jadi berada dipusat kota
Sidoarjo dekat dengan berbagai instansi daerah dan juga komplek sekolah

berada didaerah tersebut.

4. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sidoarjo
Visi SMAN 1 Sidoarjo adalah “SMA Negeri 1 Sidoarjo Unggul

dalam Imtak, Iptek, dan Budaya Damai“.

Indikator Visi:

1. Unggul dalam perilaku keagamaan dan budi pekerti luhur,

2. Unggul dalam peningkatan kualitas warga sekolah,

3. Unggul dalam program pembelajaran berdasarkan kurikulum sekolah,

4. Unggul dalam tamatan sekolah yang berwawasan luas dan terampil,
serta siap memasuki perguruan tinggi nasional dan internasional
dalam persaingan global, dan

5. Unggul dalam pelayanan pendidikan kepada masyarakat.
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Misi SMA Negeri 1 Sidoarjo sebagai wahana pembelajaran formal

meliputi:

1.

Mengembangkan perilaku keagamaan di lingkungan sekolah sehingga
terwujud budaya kearifan dalam bertindak,

Melaksanakan pengintegrasian pendidikan budi pekerti pada setiap
mata pelajaran secara utuh dan terus-menerus sehingga terwujud etika
pergaulan yang santun dan budaya disiplin yang tinggi,

Meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan Kurikulum Sekolah yang
berorientasi pada keterampilan hidup sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan iptek sehingga warga sekolah mampu
bersaing di era global,

Melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum Sekolah
sehingga pendidik dan peserta didik dapat mewujudkan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan
mencerahkan,

Menghasilkan tamatan sekolah yang memiliki motivasi, komitmen,
keterampilan hidup, kreativitas untuk mandiri, kepekaan sosial, dan
kepemimpinan,

Menumbuhkembangkan minat warga sekolah untuk menciptakan
kreativitas dan pembaharuan di bidang pendidikan, dan

Menerapkan manajemen partisipatif dalam berbagai bidang, terutama
dalam pengambilan keputusan sebagai upaya meningkatkan MPMBS

(manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah).
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5. Tujuan SMA Negeri 1 Sidoarjo
SMAN 1 Sidoarjo memiliki tujuan sekolah dalam pencapaian SNP
tersebut juga mengacu pada visi dan misi sekolah yang dirumuskan berikut
ini.

1. Warga sekolah memiliki rasa keimanan dan ketakwaan yang kuat
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga terwujud budaya kearifan
dalam bertindak.

2. Peserta didik memiliki budi pekerti luhur sehingga terwujud etika
pergaulan yang santun dan budaya disiplin yang tinggi.

3. Pendidik mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan.

4. Menciptakan warga sekolah yang kreatif dan inovatif dalam bidang
masing-masing, khususnya dalam menunjang pendidikan era global.

5. Memberikan layanan pembelajaran sesuai dengan bakat, minat, dan
tingkat kemajuan belajar peserta didik.

6. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan teknologi.

7. Menjalin  kerja sama dengan perguruan tinggi nasional dan
internasional, lembaga/instansi terkait, dan masyarakat dalam upaya
pengembangan program sekolah.

8. Memfasilitasi pembekalan keterampilan hidup bagi tamatan sekolah
atau siswa yang tidak dapat melanjutkan ke perguruan tinggi dengan
cara memberikan vocasional skill yang berupa keterampilan membatik

dan bahasa asing.
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B. Paparan data

Dalam pemaparan data, peneliti memaparkan hasil penelitian yang

diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai bagaimana

penerapan bahan ajar modul UKBM dalam pembelajaran pendidikan agama

islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo dalam bentuk tulisan deskripsi.

1.

Implementasi bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di
SMA Negeri 1 Sidoarjo

Observasi pertama kali dengan tujuan untuk mengetahui profil
SMA Negeri 1 Sidoarjo. Dari hasil observasi diperoleh data mulai dari
profil SMA Negeri 1 sidoarjo, tujuan sekolah, visi misi dan juga letak
geografis dari sekolah tersebut. data tersebut peneliti peroleh dari kepala
tata usaha kemudian berlanjut kepada sarana dan prasarana yang terapat
disekolah tersebut. observasi ini juga sekaligus mencari dokumen
dokumen penting yang mendukung untuk penelitian ini.

Penerapan modul UKBM ini masih terbilang baru karena ini
merupakan gagasan dari pemerintah yang awalnya mencanangkan
sekolah memakai kurikulum K13 dengan sistem kredit semester, atau
SKS.

Perjalanan SKS atau ( sistem kredit semester ) dimulai tahun 2013

seiring peluncuran kurikulum 13. Pertama kali SMA Negeri 1

Sidoarjo menerapkan SKS dengan sistem On Off maksudnya yaitu

mata pelajaran semester 1 kalau sudah keluar dan diambil oleh

siswa maka di semester dua tidak keluar lagi. bergulir sampai
tahun 2015 menerapkan SKS yang continue. Dengan pengaturan
beban belajar berdasarkan Indeks Pestasi (IP) siswa. Kemudian
berkembang berikutnya 2017 sampai sekarang berkembang sistem

SKS dengan menggunakan sistem modul atau Unit Kegiatan

Belajar Mandiri (UKBM). Filosofinya mengapa menggunakan

modul UKBM yaitu pembelajaran masal dengan layanan individu.

Artinya siswa tidak perlu dikelompokkan atau dibuat homogen,
anak yang cepat dikelompokkan anak yang cepat, dan yang lambat
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dikelompokkan yang lambat tidak begitu. Tetapi bagaimana siswa
itu berkembang secara alami karena ada prinsipnya siswa itu bisa
mencapai semua kompetensi yang ditetapkan yang membedakan
adalah waktu. Maka dari itu diterapkannya modul UKBM. Dengan
begitu diharapkan muncul anak yang cepat dan yang sedang dan
kita melayani dan memfasilitasi anak yang lambat ketuannya itu
anak itu bisa lulus 2 tahun bisa 3 tahun dan juga bisa 4 tahun.”
Tentunya bertambah beban belajar setiap mata pelajaran di SMA
Negeri 1, tahun pelajaran 2018/2019 Beban belajar satu SKS meliputi
satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam penugasan terstruktur, dan
satu jam kegiatan mandiri.
Komponen Beban Belajar dalam SKS meliputi:*°

a. Kegiatan tatap muka, kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik;

b. Penugasan terstruktur, kegiatan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang
dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi.
Waktu pelaksanaan  penugasan terstruktur ditentukan oleh
pendidik dan terjadwal.

c. Kegiatan mandiri, kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman
materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh
pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu
penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.

d. Beban Belajar untuk 1 SKS di SMA Negeri 1 Sidoarjo mengacu

Pada rincian sebagai berikut:

¥ Agus Sujono, waka Kurikulum, Ruang Waka SMA Negeri 1 sidoarjo. 08 februari 2019
8 Kurikulum SMA Negeri Sidoarjo tahun pekajaran 2018/2019, h.35-36
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Table 4.1
Beban Belajar

Alokasi Waktu
No Kegiatan Pembelajaran
Paket SKS
1 Tatap muka 45 menit 45 menit
2 Penugasan terstruktur 60% x 45 menit 45 menit
3 Kegiatan mandiri = 27 menit 45 menit
Jumlah 72 menit

Tetapi kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X
MIPA 3 kegiatan awal seperti biasa mengucapkan salam dan berdoa,
Bapak Andre Anto merupakan guru yang mengajar di kelas tersebut.
dilanjut dengan menyampaikan materi pendahuluan atau stimulus agar
siswa mempunyai rangsangan dan guru mengaitkan pembelajaran dengan
pembelajaran sebelumnya.

Pembelajaran berjalan seperti biasa dilakukan dengan runtut dan
sistematis, pembelajaaran kali ini kebetulan membahas tentang
keutamaan ilmu. siswa mendengarkan apa yang dipaparkan oleh
gurunya, siswa menanggapi, kemudian siswa diberi permasalahan dan
tugas untuk bahan diskusi sampai menyampaikan hasil diskusi, tetapi
pembelajaran menggunakan modul UKBM masih belum sepenuhnya
dilaksanakan karena berbagai kendala yang muncul mulai pemahaman
guru yang belum mengerti bagaimana prakteknya yang benar dalam
pembelajaran menggunakan modul UKBM. Pernah sekali dua kali Proses

pembelajaran menggunakan modul UKBM,
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ternyata pembelajarannya cenderung pasif karena siswa hanya
fokus terhadap modul tidak ada respon terhadap pembelajaran dan kelas
menjadi sepi.
Bapak Andre selaku guru mata pelajaran PAI bapak Andre
mengatakan Pembelajaran pendidikan agama islam di kelas X
MIPA menggunakan modul UKBM bisa dibilang hampir jarang
sekali hanya dilaksanakan pada awal adanya program tersebut.
Karena pernah menerapkan modul dalam pembelajaran tetapi
dirasa percuma dan belum bisa sepenuhnya efektif diterapkan pada
pelajaran pendidikan agama islam.berbeda dengan pelajaran
matematika, fisika dan lainnya, karena pelajaran PAI ini pelajaran
tidak tentu dan tidak bisa ditebak seperti pelajaran lainnya.
Seharusnya bahkan wajib bagi SMA Negeri 1 Sidoarjo
menggunakan Modul UKBM tetapi dalam realitanya sampai saat ini masih
jarang sekali pembelajarannya menggunakan modul khususnya pelajaran
PAI Dikelas X . Hanya satu, atau dua mata pelajaran yang menggunakan
modul, yang menjadi masalah lagi yaitu modul UKBM itu masih uji coba

dan butuh proses serta kajian-kajian agar pembelajaran bisa sesuai dengan

apa yang diharapkan.

Gambar 4.1 Proses Pembelajaran
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2. Faktor pendukung implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) di SMA Negeri 1 Sidoarjo

Peneliti memparkan apa yang sudah didapat di lapangan bahwa
faktor pendukung penerapan modul UKBM sangatlah banyak, disadari
ataupun tidak sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo sudah memilikinya.

Waka kurikulum mengatakan bahwa, SMA Negeri 1 Sidoarjo
merupakan salah satu sekolah favorit bagi kalangan pelajar yang ada di
Sidoarjo.dan juga menjadi sekolah rujukan bagi sekolah-sekolah lain,
artinya bahwa sekolah ini sudah mampu dalam administrasinya, menjadi
sekolah rujukan berarti segala uji coba dan perubahan perubahan yang
sudah direncanakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(kemendikbud) Indonesia harus diterapkan di sekolah ini.** Tidak semua
sekolah bisa menerapkan sistem kurikulum 13 dengan sistem SKS serta
menggunakan pembelajaran mandiri yang berbentuk Modul Unit
Kegiatan Belajar Mandiri. SMA Negeri 1 Sidoarjo merupakan sekolah
rujukan jadi sangat mendukung adanya penerapan pembelajaran mandiri
berbentuk modul UKBM pada setiap pembelajarannya Tidak menutup
kemungkinan sekolah rujukan menjadi titik pusat dan sentral dari

berbagai uji coba yang baru harus diterapkan.

81 Agus Sujono, waka Kurikulum, Ruang Waka SMA Negeri 1 sidoarjo. 08 februari 2019
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Menjadi sekolah favorit tentunya dalam hal pendidik atau guru
sekolah SMA Negeri Sidoarjo sudah mumpuni. Kepala sekolah ibu
Ristiwi Peni berkata bahwa ‘“Rata-rata riwayat pendidik di SMA Negeri
1 Sidoarjo sudah strata satu alias sarjana S1 di Universitas Negeri yang

55 82

tersebar di Indonesia”.

Table 4.2
Data Pendidik

No. Nama Pendidik Pendi- Status Masa Kerja
dikan

1. | Dr. Ristiwi Peni,M.Pd. S3 PNS 29 tahun

2. | Drs. Mudofir S1 PNS 13 tahun 7 bulan
3. | Sutining Hidayah, S.Pd., M.M S2 PNS 22 tahun 8 bulan
4. | Drs. Witjahjono, M.M S2 PNS 27 tahun 7 bulan
5. | Taufik Agustono, S.Pd. S1 PNS 8 tahun 3 bulan
6. | Dyah Fithri Rahayu, S.Pd. S1 PNS 9 tahun 8 bulan
7. | Wahyuaji, S.Pd. S1 PNS 15 tahun 8 bulan
8. | Amir Ali, S.Pd., M.Si. S2 PNS 15 tahun 7 bulan
9. | Dra. Lukluul Hidayati S1 PNS 21 tahun 1 bulan
10. | Dra. Sri Ayami S1 PNS 22 tahun 1 bulan
11. | Drs. Johnny Budi Sasongko S1 PNS 14 tahun 8 bulan
12. | Achyak Ulumuddin, S.Pd. S1 PNS 11 tahun 8 bulan
13. | Munarto, S.Pd., M.Pd. S2 PNS 19 tahun 9 bulan
14. | Dra. Sri Endang Suryatmi S1 PNS 25 tahun 1 bulan
15. | Yessi Kristia Ariyanti, S.Pd. S1 PNS 9 tahun 8 bulan
16. | Hj. Wahyu Polandari, S.Pd. S1 PNS 22 tahun 1 bulan
17. | Dra. Umi Chabibah, M.M S2 PNS 22 tahun 1 bulan
18. | Drs. Bambang Prijono S1 PNS 15 tahun 3 bulan
19. | Farochah, S.Pd. S1 PNS 7 tahun 6 bulan
20. | Sugiati, S.Pd. S1 PNS 21 tahun 7 bulan
21. | Dra. Suciwati, M.M S2 PNS 8 tahun 9 bulan
22. | Hj. Aisyah Setyowati, S.Pd. S1 PNS 23 tahun 1 bulan
23. | Poerwati Susilaningsih, S.Pd. S1 PNS 26 tahun 8 bulan
24. | Sudarmaji, S.Pd. S1 PNS 21 tahun 1 bulan
25. | Prastuti, S.Pd. S1 PNS 17 tahun 7 bulan
26. | Agus Sujono, S.Pd., S.T S1 PNS 15 tahun 2 bulan
27. | Dra. Rr. Retno Widayati, S.Pd., S2 PNS 15 tahun 1 bulan

M.Pd.

82 Ristiwi Peni, kepala sekolah,diruang kepala sekolah SMAN 1 Sidoarjo, waawancara
peibadi, 19 februari 2019
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28. | Dra. Sri Wahyuningtyas S1 PNS 27 tahun 1 bulan
29. | Dra. Ni Made Djuwati S1 PNS 23 tahun 1 bulan
30. | Masrutji Handayani, S.Pd., M.Si S1 PNS 16 tahun 3 bulan
31. | Anik Fakhriah, S.Pd. S1 PNS 9 tahun 3 bulan
32. | Dra. Hj. Muktiyani, M.Pd. S2 PNS 25 tahun 1 bulan
33. | Hj. Laylah Rohmah, S.Pd. S1 PNS 19 tahun 7 bulan
34. | Drs. Dzulkifli Effendy, M.Pd. S2 PNS 16 tahun 7 bulan
35. | Drs. H. Zainul Fanani, M.Pd. S2 PNS 22 tahun 7 bulan
36. | Mochamad Sodik, S.Pd., M.Pd. S2 PNS 16 tahun 9 bulan
37. | Sujoko, S.Pd. S1 PNS 17 tahun 3 bulan
38. | Dra. Toifatul Muslimah, M.Pd. S2 PNS 21 tahun 10 bulan
39. | Masyhudi Choiron, S.Pd. S1 PNS 12 tahun 8 bulan
40. | Drs. Sucipto, M.Pd. S2 PNS 12 tahun 10 bulan
41. | Tri Arjuni Mauludijah, S.Pd. S1 PNS 12 tahun 2 bulan
42. | Dra. Tinuk Oktaviana Sudarti S1 PNS 16 tahun 7 bulan
43. | Dra. Ni Made Mertha Asih S1 PNS 27 tahun 1 bulan
44. | Dra. Nining Sedyasih Kusumawati S1 PNS 23 tahun 1 bulan
45. | Drs. Nanang Yulianto S1 PNS 12 tahun 10 bulan
46. | Drs. Suyitno S1 PNS 22 tahun 1 bulan
47. | Drs. M. Arif Rahman S1 PNS 12 tahun 4 bulan
48. | Supriyanto, S.Pd. S1 PNS 13 tahun 7 bulan
49. | Drs. Musta’in S1 PNS 18 tahun 6 bulan
50. | Abinurdian, S.Kom. S1 PNS 8 tahun 8 bulan
51. | Ari Tulus Purwanto, S.Kom. S1 PNS 7 tahun 2 bulan
52. | Zuandi, S.Kom. S1 PNS -
53. | Winarti Purwahyuningsih, M.Si. S2 PNS -
54. | Endy Sri Wigati, S.Pd. S1 GTT -
55. | Dian Saputra, S.Pd. S1 GTT -
56. | Tiyas Nurfia Prini, S.Pd. S1 GTT -
57. | Rangga Sa’adillah S A P, S.Pd.1 S1 GTT -
58. | M Habibuddin, S.Pd. S1 GTT -
59. | Hanny Widyanti, S.Pd. S1 GTT -
60. | Andrianto, S.PdI S1 GTT -
61. | Eka Ayu Ratnasari, S.Pd. S1 GTT -
62. | Al-Donna Zhara Khairani, S.Pd. Sl GTT -
63. | Siti Faridatul Ula, S.Pd. S1 GTT -
64. | Syamsiatus Sholichah, M.Pd, S2 GTT -
65. | Deasy Irawati, S.Si., M.Pd. S2 PNS 5 tahun
66. | Sonny Anggrajaya, S.Pdl S1 GTT -
67. | Dewi Prihandini Kustyanngrum, S1 GTT -

S.Pd.
68. | Umu Jahidyah, S.Pd S1 GTT -
69. | Drs. Barnabas Belala Daeli, M.M S2 GTT -
70. | Yoses Rezon Suwigyono, S.Si. Teo S1 GTT -
71. | Dewi Prajna Paramitha, S.Ag. S1 GTT -
72. | Jeki Purnami, S.Pd. S1 GTT -

Dari hasil observsi dan dokumentasi sarana dan prasarana di

SMA Negeri 1 Sidoarjo ini sudah baik dan lengkap. Mulai dari

gedung-gedung yang kuat dan kokoh serta halaman yang luas dan
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bersih rapi sehingga bisa menampung semua siswa tanpa terkecuali.
Dengan sarana dan prasrana yang lengkap, setiap pembelajaran
yang ada di dalam sekolah bisa terlaksana dengan sempurna dan bisa

mencapai tujuan. Berikut adalah data sarana dan Prasarana yang

ada.®®
Table 4.3
Data Ruangan
No. Fasilitas Jumlah Kondisi (Baik/Buruk) Keterangan
1. | Ruang Kelas 37 Baik
2. | Lab Baik
a. Lab. Kimia 1 Baik
b. Lab. Fisika 1 Baik
c. Lab. Biologi 1 Baik
d. Lab. Bahasa 1 Baik
e. Lab. Komputer 2 Baik
f. Lab. Multimedia 1 Baik
3. | Lapangan 2 Baik
4. | Kamar Mandi
a. Kamar mandi 2 Baik
pendidik laki-laki
b. Kamar mandi 2 Baik
pendidik perempuan
¢. Kamar mandi siswa 5 Baik
laki-laki
d. Kamar mandi siswa 4 Baik
perempuan
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Ruang Keterampilan 1 Baik
7. | Ruang Serba Guna/ 1 Baik
Aula
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Koperasi 1 Baik
10. | Ruang BP/BK 1 Baik
11. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
12. | Ruang Pendidik 1 Baik
13. | Ruang TU 1 Baik
14. | Ruang OSIS 1 Baik
15. | Gudang 6 Baik
16. | Ruang Ibadah 1 Baik
17. | Ruang Pusat Belajar 1 Baik
Pendidik

8 Dokumen Tata Usaha SMA Negeri 1 Sidoarjo tahun 2018/2019
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Table 4.4
Data Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar Di Sekolah
Komputer | Printer LCD Almari TV Meja K_ur5|
Siswa Siswa
. . . 21 1.075 1.147
105 unit 4unit | 41 unit | 128 buah buah buah buah

Sarana prasarana yang begitu banyak dan lengkap mulai dari

komputer sampai kursi untuk siswa sangatlah baik dan mencukupi.

Menjadi siswa sekolah yang maju berarti menjadi siswa yang

beruntung karena tidak semua orang bisa masuk dan diterima di

sekolah tersebut. Ibu kepala sekolah Ristiwi Peni mengatakan

bahwa, “Menjadi sekolah yang favorit dikalangan masyarakat dan

sudah memperoleh label salah satu sekolah terbaik tentunya dalam

hal penginputan haruslah ketat untuk menyeleksi siapa saja yang

akan diterima oleh sekolah” terlihat dari hal tersebut sehingga

siswa yang masuk kedalam sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo rata-rata

siswa yang memiliki kemampuan yang sama. .

Table 4.5
Data Siswa
JENIS KELAMIN
NO KELAS ROMBEL JURUSAN LAKI LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1. X 12 11 MIPA/1 IPS | 181 250 431
2. X 13 11 MIPA2 IPS | 185 237 422
3. Xl 13 9 MIPA3 IPS/1 170 229 399
Bahasa
Jumlah 38 536 716 1252

8 Ristiwi peni, kepala sekolah, waawancara peibadi 19 februari 2019.
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Siswa yang banyak tentunya diperlukan sebuah sistem yang
bagus dalam mendidik siswa. Siswa merasa nyaman dan aman
ketika sekolah mempunyai program program dan juga kegiatan
sekolah baik formal maupun non formal semua itu untuk
mengembngkang potensi potensi yang terpendam di dalam diri
siswa. Kalau tidak digali maka sulit untuk menemukan siapa
sebenarnya dirinya itu. Berbagai macaan kegiatan sudah diadakan

oleh sekolah seperti berikut ini;

Table 4.6
Data Sebaran Ekstrakulikuler

No Kegiatan Hari Tempat

1 Tae Kwo Do Sabtu Lap.Tenis

2 Bola Voley Jum'at Lap Voley

3 Bola Basket Sabtu Lap.Basket

4 Futsal Jum'at Lap.Basket

5 Robotika Sabtu Kelas XII IPS1

6 KIR Jum'at Kelas XII IPS3

7 English Debat/ EFOS Sabtu Kelas XII IPS1; MIPA10
8 Orkestra Sabtu Art Studio

9 Tari Modern Jum'at Aula dan Kls XII MIPA8
10 Paduan Suara Sabtu Kelas XII IPS2

1 Teater/ Drama Jum'at Aula dan Depan Kopsis
12 Jurnalis Jum'at Kelas XII MIPA9

13 PMR Senin Kelas XII IPS1

14 Tari Tradisional Selasa Kelas XII MIPA9

15 Karawitan Senin Aula SMAN 1 Sda

16 Pramuka Sabtu Aula

17 Paskibra Sabtu Lap. Tenis

18 Banjari Jum'at Masjid

19 | BTQ Senin dan Jum'at Ruang Kelas X dan XI
20 | Smanisda Art Jumat Art Studio

24 Smanisda Movie Sabtu Art Studio
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Tidak sampai disitu peran wali murid juga berpengaruh karena
dengan kepercayaan yang diberikan oleh wali murid kepada sekolah
merupakan sesuatu yang sangat penting. Karena sekolah adalah rumah
kedua mereka. Dan guru merupakan orang tua kedua bagi siswa.

Fakor penghambat implementasi bahan ajar modul UKBM di SMA

Negeri 1 Sidoarjo

Tidak semua program berjalam mulus tanpa ada hambatan
termasuk program penerapan UKBM bnyak sekali hambatan hambatan
yang dilalui. Tetapi semua itu perlu perjuangan untuk mengghadapinya

karena proses merupakan hal yang terpenting. Hambatan muncul di

muatan Kkurikulumnya dengan penerapan modul UKBM Muatan

kurikulum SMA Negeri 1 Sidoarjo menerapkan kurikulum 2013 untuk
kelas X, kelas XI dan kelas XII dengan struktur sebagai berikut:®

a. Kelompok mata pelajaran wajib yaitu kelompok A dan kelompok B.
Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi
kompetensi lebih kepada aspek kognitif dan afektif sedangkan
kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada aspek
afektif dan psikomotor.

b. Kelompok Mata Pelajaran Peminatan terdiri atas 3 (tiga) kelompok
yaitu Peminatan Matematika dan Ilmu Alam, Peminatan IImu
Pengetahuan Sosial, dan Peminatan Bahasa dan Budaya.

c. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat yaitu mata pelajaran yang dapat

diambil oleh peserta didik di luar Kelompok Mata Pelajaran

8 Kurikulum SMA Negeri Sidoarjo tahun pekajaran 2018/2019, h.36-38
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Peminatan yang dipilihnya tetapi masih dalam Kelompok Peminatan

lainnya. Misalnya bagi peserta didik yang memilih kelompok

peminatan bahasa dapat memilih mata pelajaran dari kelompok

peminatan sosial dan/atau kelompok peminatan matematika dan Sains.

d. Mata Pelajaran Pendalaman dimaksudkan untuk mempelajari salah

satu mata pelajaran dalam kelompok peminatan untuk persiapan ke

perguruan tinggi.

e. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan Mata Pelajaran Pendalaman
bersifat opsional, dapat dipilih keduanya atau salah satu.

Beban belajar belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik SMA

Negeri 1 Sidoarjo adalah 272 jp. Komposisi beban belajar, komposisi

beban belajar ini hanya berlaku untuk SMA Negeri 1 Sidoarjo.



Table 4.7.
Distribusi Beban Belajar Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam (MIPA)
Jumlah JP Jml JP Per Semester
No Mata pelajaran Sp;rt Total | 1 5 3 4 5 6
KELOMPOK A
1 Ezﬂgﬁikan Agama dan Budi 3 18 3| 3 3 3 3 3
2 | Kowarganegaraan A 2|22 |2]2]2
3 | Bahasa Indonesia 4 24 4 | 4 4 4 4 4
4 | Matematika 4 24 4 | 4 4 4 4 4
5 | Sejarah Indonesia 2 12 2 2 2 2 2 2
6 | Bahasa Inggris 2 12 2| 2 2 2 2 2
KELOMPOK B
7 | SeniBudaya 2 12 2 2 2 2 2 2
Prakarya dan Kewirausahaan 2 12 2 2 2 2 2 2
9 | Penjas Orkes 3 18 3 3 3 3 3 3
10 | Bahasa Daerah (Jawa) 2 12 2| 2 2 2 2 2
11 | Komputer Sains 2 4 2| 2
KELOMPOK C (Peminatan)
12 | Matematika IPA 344 22 313 4 4 4 4
13 | Fisika 344 22 31 3 4 4 4 4
14 | Kimia 344 22 31 3 4 4 4 4
15 | Biologi 344 22 3] 3 4 4 4 4
KELOMPOK LINTAS MINAT *)
16 | Bahasa Jepang 344 | 22%) | 3| 3 | 4% (47| 4% | 4%
17 | Bahasa Jerman 344 | 22%) | 3 | 3 | 4%) |47 | 4% | 4%
18 | Ekonomi 3441 22%) | 3| 3 | 4% (47| 4% | 4%
19 | Sosiologi 344 | 22%) | 3 | 3 | 4%) |47 | 4% | 4%
20 | Bahasa dan Sastra Inggris 344 | 22%) | 3| 3 4% | 4% | 4% | 4%
TOTAL 276 | ¢ |46 | 46 |46 | | P
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Table 4.8.
Distribusi Beban Belajar Program Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Jumlah JP Jml JP Per Semester
No Mata pelajaran g;rt Total | 1 | 2 3 4 5 6
KELOMPOK A
1 Egﬂgirgikan Agama dan Budi 3 18 3| 3 3 3 3 3
2 | kovargamegaran | 2| 2222222
3 | Bahasa Indonesia 4 24 41 4 4 4 4 4
4 | Matematika 4 24 | 4| 4 4 4 4 4
5 | Sejarah Indonesia 2 12 2| 2 2 2 2 2
6 | Bahasa Inggris 2 12 2| 2 2 2 2 2
KELOMPOK B
7 | SeniBudaya 2 12 | 2| 2 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 12 2] 2 2 2 2 2
Penjas Orkes 3 18 313 3 3 3 3
10 | Bahasa Daerah (Jawa) 2 12 2| 2 2 2 2 2
11 | Komputer Sains 2 4 2| 2
KELOMPOK C (Peminatan)
12 | Geografi 344 | 22 | 3| 3 4 4 4 4
13 | Sejarah IPS 344 22 | 3| 3 4 4 4 4
14 | Sosiologi 344 | 22 | 3| 3 4 4 4 4
15 | Ekonomi 344 | 22 | 3] 3 4 4 4 4
KELOMPOK LINTAS MINAT *)
16 | Bahasa Jepang 344 | 22%) | 3| 3 | 4% D147 47
17 | Bahasa Jerman 344 | 22%) | 3 *) N1 4% | 47
18 | Bahasa dan Sastra Inggris 344 | 22%) | 3 *) N1 4% | 47
TOTAL 276 g 46 | 46 | 46 46 | 46
Catatan :

*) Untuk kelompok lintas minat, setiap siswa hanya memilih 2 (dua)

mata pelajaran yang menjadi

peminatan.

pilihan minat selain kelompok
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Table 4.9.
Distribusi Beban Belajar Program Bahasa dan Budaya (BB)
Jumlah JP Jml JP Per Semester
No Mata pelajaran gﬁqi Total | 1| 2 3 4 5 6
KELOMPOK A
1 E:Egir(t'jiikan Agama dan Budi 3 18 3| 3 3 3 3 3
2 | Kovarganegaran 2 12 2|22 |2]2]¢2
3 | Bahasa Indonesia 4 24 4 | 4 4 4 4 4
4 | Matematika 4 24 4 | 4 4 4 4 4
5 | Sejarah Indonesia 2 12 2| 2 2 2 2 2
6 | Bahasa Inggris 2 12 2| 2 2 2 2 2
KELOMPOK B
7 | SeniBudaya 2 12 21 2 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 12 2| 2 2 2 2 2
Penjas Orkes 3 18 31 3 3 3 3 3
10 | Bahasa Daerah (Jawa) 2 12 21 2 2 2 2 2
11 | Komputer Sains 2 4 21 2
KELOMPOK C (Peminatan)
12 | Bahasa dan Sastra Indonesia 344 | 22 31 3 4 4 4 4
13 | Bahasa dan Sastra Inggris 34,4 22 31 3 4 4 4 4
14 | Bahasa dan Sastra Jepang 34,4 22 3| 3 4 4 4 4
15 | Antropologi 34,4 22 3| 3 4 4 4 4
KELOMPOK LINTAS MINAT *)
16 | Bahasa Jerman 344 1 22%) | 3] 3 |47 ") ")
17 | Sosiologi 344 | 22%) | 3 ") *) ) *)
TOTAL 276 | ¢ |46 | 46 |46 | 0 ¥
Catatan :

*) Untuk kelompok lintas minat, setiap siswa hanya memilih 2 (dua)

mata pelajaran yang menjadi

peminatan.

pilihan minat selain kelompok
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Proses penerapan modul UKBM, tentu banyak menimbulkan
kebingungan. selama ini para guru belum faham bagaimana proses
pengajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan modul UKBM
karena selama ini belum ada pelatihan pelatihan untuk para guru
terkait praktik dan proses bagaimana pengajaran yang benar dan
sesuai dengan apa yang dicanangkan oleh pemerintah.

Pemerintah beserta penggagas UKBM selama ini hanya
mengadakan pelatihan untuk delegasi bagi sekolah yang menerapkan
sistem SKS dengan menggunakan modul UKBM. di SMA Negeri 1
Sidoarjo hanya sebagian kecil yang sudah mengikuti pembekalan
atau workshop penerapan Pembelajaaran dengan menggunakan
UKBM sehingga para guru lainnya menerapkan pengajaran hanya
berbekal teori.

Bapak Andre mengatakan bahwa Sistem SKS merupakan
sistem percepatan yang tujuannya siswa bisa menempun
jenjang SMA paling cepat selama 4 semester, paling lambat
selama enam semester. Dikelas X MIPA 4 Terdapat anak
yang sudah percepatan pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam tetapi di dalam kelasnya merasa risih karena
banyak diskriminasi oleh temannya. Program percepatan
hampir tidak dihiraukan oleh guru karena yang percepatan
minoritas atau sedikit sehingga meraka diperintah, diberi
tugas untuk belajar sendiri menggunakan modul.*

Kemudian hambatan juga datang dari siswa sendiri ini
menunjukkan bahwa masih banyak dan perlu dilakukan kajian ulang
untuk penerapan modul UKBM. siswa banyak mengeluhh bahwa
dengan adanya penerapan modul beban belajar semakin bertambah
dan semakin banyak lagi seperti yang sudah dijabarkan di atas.
Hambatan juga datang dari luar rata rata guru yag ada di SMA
Negeri 1 Sidoarjo belum mengikuti pelatihan bagaimana penerapan
yang baik dan benar karena selama ini yang didapat hanya berbekal
teori teori saja. Seperti di bawah ini merupakan bagan bagaimana
proses penerapan modul UKBM:

8 Andre Anto, guru pamong PAI SMA N1 Sidoarjo, ruang Guru 19 februari 2019.
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Gambar 4.3 Jenis Penataan Kelas

a. Layanan klasikal individu yaitu layanan belajar rombongan kelompok
(Peserta Didik/PD cepat, normal, lambat) dalam satu kelas heterogen
oleh satu guru.

b. Layanan kelompok belajar rombongan kelompok belajar yaitu layanan
rombongan kelompok (PD cepat, normal, lambat) dalam satu kelas
heterogen oleh dua guru (team teaching).

c. Layanan kelompok belajar rombongan lintas rombel individu yaitu
layanan belajar lintas rombel kelompok oleh satu guru (setelah
mendapatakan layanan pembelajaran, PD kembali ke kelas asal)

Kemudian bapak Agus Sujono mengatakan bahwa “hambatan
muncul dari pemahaman orang tua siswa masih belum sepenuhnya
memahami dan mengerti banyak tentang pengajaran dengan sistem SKS

menggunakan modul UKBM. Orang tua murid memahami bahwa sistem
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SKS itu seperti program akselerasi yang bisa lulus dalam waktu yang

sangat cepat kir-kira 2 tahun.”®’

C. Analisis Data Dan Temuan
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
memperoleh data tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan bahan ajar Unit Kegatan Belajar Mandiri siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Sidoarjo. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
taksonomi untuk menganalisis paparan data.
1. Implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo.
Sekarang ini Bahan ajar dan sumber belajar sangat mudah
ditemukan dan juga banyak inovasi-inovasi baru yang bermunculan seiring
berkembangnya zaman yang semakin canggih, salah satunya bahan ajar
modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri yang terdapat di SMA Negeri 1
Sidoarjo. Modul pada dasarnya merupakan satuan program pembelajaran
yang terkecil dan dapat dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan
(self-introductionnal) setelah siswa menyelesaikan satu satuan dalam
modul, selanjutnya siswa dapat melangkah maju dan mempelajari satuan
modul berikutnya.®
Kemudian dengan modul, siswa juga dapat mengukur sendiri
tingkat penguasaan terhadap materi yang dipelajari pada setiap satu modul

sehingga jika telah menguasainya, maka mereka dapat melanjutkan pada

8 Agus Sujono, waka Kurikulum SMA Negeri 1 Sidoarjo, Wawancara pribadi, 8
Februari 2019.

8 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar inovatif, Yogyakarta: diva
press 2012), cet ke-4, h. 105-106
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satu modul dingkat berikutnya. Dan sebaiknya jika siswa belum mampu
maka mereka akan diminta untuk mengulangi dan mempelajari kembali.
Sementara itu, untuk menilai baik tidaknya atau bermakna tidaknya
suatu modul ditentukan oleh mudah tidaknya modul digunakan oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran. SMA Negeri 1 Sidoarjo merupakan salah
satu sekolah di daerah Sidoarjo yang menggunakan Kurikulum 13 dengan
penyelenggara SKS atau sistem kredit semester menggunakan modul Unit
Kegiatan Belajar Mandiri. Beban belajar setiap mata pelajaran di SMA
Negeri 1 Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019 dinyatakan dalam satuan
Sistem Kredit Semester (SKS). Beban belajar satu SKS meliputi satu jam
pembelajaran tatap muka, satu jam penugasan terstruktur, dan satu jam
kegiatan mandiri.2® Menurut waka kurikulum SMA Negeri 1 Sidoarjo
bernama bapak Agus Sujono Perjalanan “bagaimana siswa itu berkembang
secara alami karena ada prinsipnya siswa itu bisa mencapai semua
kompetensi yang ditetapkan yang membedakan adalah waktu. Dengan
begitu diharapkan muncul anak yang cepat dan yang sedang dan kita
melayani dan memfasilitasi anak yang lambat.” Memang benar adanya
Pembelajaraan dengan modul memungkinkan seorang siswa Yyang
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan

satu atau lebih KD (kompetensi dasar) dibandingkan siswa lainnya.

8 Kurikulum SMA Negeri Sidoarjo tahun pekajaran 2018/2019, h.35
% Agus Sujono, Waka kurikulum SMA Negeri 1 Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo 8
februari 2019
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Dengan demikian maka modul harus menggambarkan KD yang
akan dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik,
menarik, dilengkapi oleh ilustrasi.”

Implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri di
SMA negeri 1 sidoarjo khususnya dikelas X pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam ini masih terbilang baru dimulai. sampai
sekarang masih dua tahun berjalan, sebenarnya ini merupakan uji coba
yang digagas oleh pemerintah dan MGMP Pedidikan Agama Islam. Modul
Unit kegiatan belajar mandiri yang intinya yaitu pemelajaran yang berbasis
mandiri. Harapannya siswa-siswa yang mempunyai kelebihan dalam
bidang akademik difasilitasi dan yang kurang atau lambat dalam belajar
juga difasilitasi.

Bapak Andre mengatakan Pembelajaran pendidikan agama islam di
kelas X menggunakan modul UKBM bisa dibilang hampir jarang
sekali hanya dilaksanakan pada awal awal adanya program
tersebut. Karena pernah satu, dua kali menerapkan modul dalam
pembelajaran tetapi dirasa percuma dan belum bisa sepenuhnya
efektif diterapkan pada pelajaran pendidikan agama islam. berbeda
dengan pelajaran matematika fisika dan lainnya, karena pelajaran
PALI ini pelajaran tidak tentu dan tidak bisa ditebak seperti pelajaran
lainnya.”” Seharusnya bahkan wajib bagi SMA Negeri 1 Sidoarjo
menggunakan Modul UKBM tetapi dalam realitanya sampai saat
ini masih jarang sekali pembelajarannya menggunakan modul
khususnya pelajaran PAI. Dikelas X mipa Hanya 1, 2 mata
pelajaran yang menggunakan modul, yang menjadi masalah lagi
yaitu modul UKBM itu hanya uji coba, realitanya di dalam
lapangan sistem pembelajarannya tidak berjalan secara efektif.

Tidak bisa dipungkiri untuk menerapkan sekolah berbasis SKS

harus ada kesiapan dari sekolah misalnya kesiapan sarana dan prasarana.

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, dalam Pengembangan Bahan
Ajar Berjendela Sebagai Pendukung Implementasi pembelajaran Berbasis Scientific Approach
pada Materi Jurnal Khusus, 1.

% Andre Anto, Guru PAI kelas X SMA Negeri 1 sidoarjo, wawancara pribadi, sidoarjo 8
februari 2019.



86

Sumber daya manusia yang meliputi para pendidiknya, administraasinya
dan juga siswanya harus siap menerima pelajaran yang banyak.
Sebenarnya diawal munculnya program tersebut banyak para pendidik
yang merasa kesulitan bagaimana memberikan pelayanan kepada siswa
dengan kecepatan berbeda-beda di dalam kelas dalam waktu yang sama.
Kemudian penyusunan UKBM harus dari sekolah sendiri yang dimaksud
disini adalah seorang guru dan itu perlu waktu yang tidak sedikit.

Modul berguna sebagai penyedia informasi dasar. Karena dalam
modul disajikan berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan
lebih lanjut. Modul juga berguna sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi
dan foto yang komunikatif. Kegunaan lainnya yaitu modul bisa menjadi
petunjuk mengajar yang efektif bagi penddik dan menjadi bahan untuk
berlatih siswa dalam melakukan penilaian sendiri (self-assesment).*®
Tetapi kenyataannya pembelajaran menggunakan modul UKBM itu Sama
saja seperti pembelajaran biasa perbedaannya siswa hanya aktif
mengerjakan soal soal yang ada di dalam modul, sedangkan proses
pembelajaran cenderung pasif karena siswa hanya fokus terhadap modul
tidak ada respon dan kelas menjadi sepi.

Siswa kalau tidak dikasih stimulus maka siswa tidak aktif,
sehingga perubahan perubahan yang seharusnya ada muncul dalam diri
siswa masih belum terlihat. Siswa kelas X IPA 4 mengatakan bahwa:**

“Siswa disini datang untuk belajar, belajar dari guru yang memiliki

% Durri Andriani, Pengembangan Dan Pemanfaaatn Modul Dalam Pembelaaran, Dalam
Tian Belawati, DKk, (Eds), Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2003), h.
33.

% Akbar dan Cisea, siswa kelas X MIPA 4, wawancara pribadi, DI Masjid SMANZ1, di
Sidoarjo, 22 februari 2019.
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segudang ilmu penetahuan dan berbagai pengalaman. Tidak untuk
dibiarkan belajar sendiri, terutama pelajaran pendidikan agama islam,
kalau siswa tidak didampingi, dan di tuntun oleh seorang guru maka bisa
fatal akibatnya kerena menyangkut iman, agidah dan jalan hidup untuk
esok hari pada waktu kita meninggal.”

Benar adanya bahwa guru berperan dalam memfasilitasi agar
terjadi proses mental emosional siswa tersebut sehingga dapat dicapai
kemajuan tersebut. Guru harus berperan sebagai motor penggerak
terjadinya aktivitas belajar dengan cara memotivasi siswa (motivator),
memfasilitasi belajar (Fasilitator), mengorganisasi kelas (organisator),
mengembangkan penggetahuan, dan yang lebih penting adalah bagaimana
siswa tidak salah dalam belajar beragama sehingga jalan hidup tidak
sampal tersesat dan menyesatkan. Karena proses pembelajaran adalah hal
yang terpenting dalam sekolah. Pembelajaran sendiri bermakna sebagai
upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untuk
membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal (sekolah),
pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena guru
merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran
di sekolah semakin berkembang, dari pengajaran yang bersifat tradisional
sampai pembelajaran dengan sistem modern.

Salah satu alasannya yang disampaikan salah satu siswi bernama
Intan dan Ika kelas X MIPA 3 bahwa “Modul terlihat seperti buku paket

dan buku lainnya, sehingga yang dipelajari tidak ada hal yang baru dan
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monoton”.* Seharusnya modul bersifat hangat, cerdas, dan ramah. Hangat
karena modul UKBM harus menarik minat peserta didik untuk belajar,
membangun rasa penasaran, dan terbuka. Cerdas karena modul UKBM
harus mencerdaskan peserta didik, focus, pembelajarannya jelas,
aktivitasnya jelas, dan tujuan belajarnya jelas. Ramah karena UKBM
bahasanya harus mudah dipahami, selalu menyisahkan pertanyaan untuk
ditindaklanjuti.*®

Berbeda kalau siswa diberi pemahaman yang luas mengenai
pendidikan PAI seperti di kasih cerita yang berhubungan dengan pelajaran,
diberikan stimulus agar siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dan juga
ceramah ceramah yag lebih menarik agar siswa memahami pelajaran
dengan cepat dan tanggap, sehingga peoses pembelajaran di dalam kelas
menjadi ramai bertanya dan berdiskusi. Selain itu juga siswa lebih suka
didongengi dan diberi stimulus agar wawasannya luas dan mudah
memahami materi karena dalam pendidikan agama islam yang terpeting
adalah membentuk karakter siswa sehingga mempunyai akhlak yang
sesuai dengan yang diharapkan.

Selain itu semua proses implementasi UKBM pada pelajaran PAI
juga perlu diperhatikan bagaimana proses implementasi ini berlangsung
apakah sudah matang untuk di terapkan pada pelajaran tersebut, apakah
sudah mengkaji hal-hal baik buruknya yang mungkin timbul akibat proses

implementasi  dilaksanakan. Jika semua itu belum sepenuhnya

% Intan dan Ika siswa SMA Negeri 1 Sidoarjo wawncara pribadi, Masjid SMAN1,
Sidoarjo 22 februari 2019.

% Direktorat Pembinaan sekolah menengah atas direktorat jendral pendidikan dasar dan
menengan kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017 Panduan Pengembangan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM), h. 4-5.
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diperhatikan, akibatnya peluang terjadi konflik maupun ketidaksepakatan

antara pelaku pembuat kebijakan akan sangat besar. Banyak Kegagalan

program — program kebijakan berasal dari meningkatnya tuntutan yang

dibuat terhadap struktur-struktur dan prosedur-prosedur administratif yang

ada. ¥’
Karena keberhasilan dalam implementasi suatu program
dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan dan lingkungan
implementasi variabel isi kebijakan ini mencangkup, sejauh mana
kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat
yang diterima oleh target group, sejauh mana perubahan yang diinginkan
dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah program sudah tepat. Variabel
lingkungan kebijakan mencakup, seberapa besar kekuasaan, kepentingan,
dan strategi yang dimiliki oleh para aktor yang terlibat dalam
implementasi kebijakan, karakteristik institusi dan rejim yang sedang
berkuasa, tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran.*®

Jadi suatu program implementasi itu tidak bisa langsung bisa

berhasil semua membutuhkan proses dan proses itu yang paling penting,
karena dalam proses kita bisa melihat apakah akan berhasil atau tidak jika
prosesnya baik dan dilakukan dengan baik dan benar maka akan tercapai
apa yang dinamakan keberhasilan

2. Faktor pendukung implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 1 Sidoarjo.

% Merile S. Grindle (dalam Budi Winarno). Teori dan Proses Kebijakan Publik,
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2002), h. 179.
98 1hi
Ibid.
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Penerapan Modul UKBM pada mata pelajaran Pendidikan Islam di

SMA Negeri 1 Sidoarjo seharusnya bisa berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan apa yang diharapkan karena banyak dukungan dari sekolah
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Sekolah

Belajar di Sekolah merupakan kewajiban bagi setiap orang
karena pemerintah sudah membuat program wajib belajar sampai
kelas XII, semua itu didukung oleh pemerintah pusat dengan adanya
berbagai bantuan Dana, Buku dan Gedung dan lain sebagainya, untuk
meringankan beban administrasi yang dibutuhkan oleh pelajar. Lepas
dari itu semua, sekolah bisa maju dan berkembang itu tergantung pada
manajemen atau siapa yang mengatur sekolah tersebut. “SMA Negeri
1 Sidoarjo meerupakan salah satu sekolah rujukan yang ada di daerah
Sidoarjo, menjadi sekolah rujukan berarti segala uji coba dan
perubahan perubahan yang sudah direncanakan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) Indonesia harus
diterapkan di sekolah ini”.*® Perubahan terbaru dari kemendikbud
adalah perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
menjadi Kurikulum 13 (K13) dengan Sistem Kredit Semester (SKS)
dengan pembelajaran mandiri yang berbentuk modul Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM).

Tidak semua sekolah bisa menerapkan sistem kurikulum 13

dengan sistem SKS menggunakan pembelajaran mandiri yang

2019.

% Ristiwi Peni, Kepala sekolah, Ruang kepala sekolah SMA N1 Sidoarjo, 20 februari



91

berbentuk Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri. SMA Negeri 1
Sidoarjo merupakan sekolah rujukan jadi sangat mendukung adanya
penerapan pembelajaran mandiri berbentuk modul UKBM pada setiap
pembelajarannya khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Tidak menutup kemungkinan sekolah rujukan menjadi titik pusat dan
sentral dari berbagai uji coba yang baru harus diterapkan.
b. Pendidik
Pendidik di SMA Negeri 1 Sidoarjo bisa dibilang sudah baik dan
berkualitas, setiap mata pelajaran dipegang oleh beberapa pendidik.
Pada pelajaran pendidikan agama islam terdapat 4 pendidik yang
mengampu dan itu tersebar dari kelas sepuluh sampai kelas XII. Rata-
rata riwayat pendidik di SMA Negeri 1 Sidoarjo sudah strata satu alias
sarjana S1 di Universitas Negeri yang tersebar di Indonesia. Jadi dari
segi Sumber daya manusia sudah mendukung adanya penerapan modul
unit kegiatan belajar mandiri. dengan dukungan para pendidik yang
memiliki kompetensi yang cukup, pendidik bisa dan mampu
memberikan layanan di dalam pembelajaran PAI dengan prinsip
pembelajaran masal dengan layanan individu, tidak kalah penting
kesanggupan dari elemen-elemen sekolah yang lain seperti staf yang
ada di Tata Usaha (TU), kepala sekolah, dan juga dukungan dari
kommite sekolah.
c. Sarana dan prasarana
Dari hasil observsi dan dokumentasi sarana dan prasarana di

SMA Negeri 1 Sidoarjo ini sudah baik dan lengkap. Mulai dari gedung
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gedung yang kuat dan kokoh serta halaman yang luas dan bersih rapi
sehingga bisa menampung semua siswa tanpa terkecuali. Dengan
mempunyai dasar yang mumpuni maka menejemen sekolah mudah
untuk mengembangkan sekolah dalam hal sarana dan prasarana karena
itu semua menyangkut bagaimana manajemen sekolah agar bisa
memutar keuangan sekolah sehingga menjadikan sekolah berkembang
baik. Dengan sarana dan prasrana yang lengkap, setiap pembelajaran
yang ada di dalam sekolah bisa terlaksana dengan sempurna dan bisa
mencapai tujuan.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgent di
dalam proses pembelajaran, kalau sarana dan prasarananya ini kurang
memadai maka akan berpengaruh pada pembelajaran itu sendiri.
Menjadikan pembelajaran tidak mencapai tujuannya, menjadikan
melencengnya visi dam misi sekolah dan akan berdampak pada
kualitas dan kuantitas siswa. Tetapi di dalam sekolah ini semua sarana
dan prasarana sudah lengkap dan terawat dengan baik, jadi selalu siap
apapun program pemerintah yang harus diuji cobakan di sekolah ini.

Dengan fasilitas yang cukup Penerapan UKBM di sekolah ini
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sudah berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari sisi lain meskipun
sarana sudah mencukupi tetapi tidak bisa memanfaatkan dengan baik
maka penerapan penerapan tersebut akan sulit untuk dilakukan. Jadi
antara lengkapnya sarana dan prasarana harus diimbangi dengan

pemanfaatan yang cukup.
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d. Siswa

Ibu kepala sekolah Ristiwi Peni mengatakan bahwa, “Menjadi
sekolah yang favorit dikalangan masyarakat dan sudah memperoleh
label salah satu sekolah terbaik tentunya dalam hal penginputan
haruslah ketat untuk menyeleksi siapa saja yang akan diterima oleh
sekolah”.*® Terlihat dari hal tersebut sehingga siswa yang masuk
kedalam sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo rata-rata siswa yang memiliki
kemampuan yang sama. Banyak alumni yang sudah sukses menjadi
orang-orang hebat dan banyak juga yang diterima di pergguruan tinggi
Negeri favorit diseluruh Indonesia dan tentunya dengan seambrek
prestasi-prestasi yang sudah dicapai oleh siswa dan siswi.

Sehingga ketika pemerintah atau sekolah mempunyai program
program atau kebijakan terbaru, seharusnya siswa sangat siap dan kuat
menghadapi berbagai penerapan yang terdapat di sekolah SMA Negeri
1 Sidoarjo.

e. Wali murid
Banyak orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan
tidaklah penting untuk anak-anaknya, pendidikan tidak ada manfaanya
untuk anak dan keluarganya. Orang tua berfikiran bahwa setelah lulus
akan begitu begitu saja maksimal akan meneruskan Kkarir ayahnya
kalau ayahnya bertani maka akan melanjutkan bertaninya. Tetapi tidak

untuk zaman sekarang, pendidikan pada saat ini merupakan hal yang

100 Ristiwi Peni, Kepala sekolah, ruang kepala sekolah SMAN 1 Sidoarjo, wawancara
pribadi, 20 februari 2019.
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penting bagi anak-anaknya, pendidikan sangat berguna dan
bermanfaat dikehidupan yang akan datang.

Orang tua akan berusaha semaksimal mungkin bagaimana
caranya agar semua anak-anaknya harus sekolah dan berpendidikan,
biarpun orang tuanya tidak berpendidikan tetapi dengan mempunyai
anak yang berpendidikan dan berilmu maka orang tua akan bangga
dan keluarga akan mempunyai derajat dan kedudukan yang lebih baik
serta mulia dimata masyarakat.

Orang tua yang melek pendidikan selalu memberikan
dukungan kepada anaknya untuk bisa sekolah sampai tercapai cita-
citanya. Tidak sampai disitu, orang tua akan memberikan dan
memastikan bahwa anaknya benar-benar sekolah di tempat yang
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh anaknya dan juga keluarga.
Sampai anaknya menjadi anak yang sukses dan bisa membahagiakan
keluarganya. Banyak juga yang beranggapan bahwa pendidikan
adalah investasi masa depan.

3. Faktor penghambat implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Sidoarjo

Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Sidoarjo khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X masih belum berjalan dengan sempurna hanya
berjalan pada awal-awal munculnya modul, dikarenakan berbagai macam

kendala yang muncul mempengaruhi penerapan modul tersebut sehingga
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kendala tersebut haruslah diatasi dengan berbagai macam solusi, diantara
kendala-kendala yang muncul yaitu:
a. Faktor internal

Sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah
yang maju di daerah tersebut mulai dari sistemmya, sarana dan
prasarana, pendidik, dan juga manajemennya. Ibu Ristiwi Peni sebagai
kepala sekolah mengatakan bahwa :

Manajemen sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo ini sudah
terbilanng baik dan sesuai dengan aturan ilmu manajemen,
tetapi untuk lebih baik lagi itu butuh proses, karena
perencanaan mungkin tidak bisa berbanding lurus dengan
pelaksanaan, misalnya tupoksi guru untuk melaksanakan
pembelajaran guru harus membuat mulai perangkat
pembelajaran sampai dari proses dan juga evaluasi, untuk
mengetahui itu semua harus melakukan kajian-kajian apakah
sudah sesuai dengan pelaksanaan atau belum.***

Oleh karena itu meskipun pendidik memiliki kompetensi yang
cukup dan lebih dalam mengajar mata pelajaran tetapi pendidik yang
memegang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih belum
sepenuhnya memahami bagaimana tata cara atau praktik penerapan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan modul
UKBM. Maka seharusya Implementasi modul dalam pembelajaran
harus segera melakaukan kajian-kajian agar perencanaan dan
implementasi bisa berbanding lurus dengan pelaksanaanya.

Pembekalan atau workshop tentang modul UKBM masih belum

dilakukan oleh pemerintah dan penggagas UKBM, para pendidik

hanya dikasih teorinya saja. Dalam pelasanaan implementasi bahan

101 Ristiwi Peni, Kepala sekolah SMA N 1 Sidoarjo, wawancara pribadi, 20 februari 2019
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ajar modul UKBM di dalam sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo pada
mata pelajaran Peendidikan Agama Islam masih belum diterapkan
betul. kalau bisa dibilang praktek dan proses merupakan hal yang
penting. Sehingga dengan berbekal teori saja tidak cukup, apa yang
terjadi di lapangan, seperti apa penerapan/implementasi modul UKBM
dalam proses pembelajaran agama islam.

Salah satu hambatan yang dirasakan oleh para guru pengampu
mata pelajaran PAI jika pembelajarannya menggunakan modul UKBM
adalah mereka masih belum sebegitu faham dan mengerti. Seakan-
akan merasa kalau menggunakan modul UKBM menjadi lebih rumit
dan njelimet. peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: Guru
sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai ilmuwan,
guru sebagai pribadi.!®> Ditambah lagi tugas yang harus dikerjakan
oleh guru semakin banyak, karena selain membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran, soal soal ulangan harian, mempersiapkan
pembelajaran yang akan datang. Seorang guru juga harus membuat
modul, membuat sebuah modul juga harus disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran, soal-soal evaluasi dan silabus yang sudah
dibuat.

Penerapan bahan ajar modul UKBM dirasa lebih efektif dalam
pelajaran eksak seperti Matematika, Fisika, Kimia, sehingga kalau
modul UKBM diterapkan pada pelajaran pendidikan agama islam

belum efektif. Salah satu alasannya yang diutarakan oleh bapak Andre

192 Tim Penngembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran ... h. 129.
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selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X bahwa:'*
“kalau menggunakan modul UKBM siswa siswi tidak bisa aktif, siswa
siswi kurang bisa memahami pelajaran tersebut, sehingga tujuan
pembelajaran tidak bisa tercapai dengan sempurna”.

Sistem SKS merupakan sistem percepatan yang tujuannya
siswa bisa menempuh jenjang SMA paling cepat selama 4 semester,
paling lambat selama 6 semester. Dikelas X MIPA 4 Terdapat anak
yang sudah percepatan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
tetapi di dalam kelasnya merasa risih karena banyak diskriminasi oleh
temannya. Program percepatan hampir tidak dihiraukan oleh guru
karena yang percepatan minoritas atau sedikit sehingga meraka

diperintah, diberi tugas untuk belajar sendiri menggunakan modul.

Rata-rata siswa terpengaruh oleh temannya yang tidak
mengikuti sistem peercepatan karena banyak yang mengira bahwa
sistem percepatan itu membebani siswa setiap hari harus mengerjakan
Modul UKBM, modul tidak hanya pada mata pelajaran PAI saja tetapi
semua mata pelajaran yang ada di SMA N 1 Sidoarjo. Banyak asumsi
siswa bahwa lulus cepat itu harus memiliki kemampuan yang
sempurna, kemudian semua siswa mempunyai tingkat kecerdasan
intelektual yang tidak sama untuk semua mata pelajaran, ada siswa
yang di pelajaran eksaknya seperti Kimia, Fisika dan lain sebagainya

yang cepat sehingga mampu untuk mengambil percepatan. Tetapi di

103 Andre Anto, guru pamong PAI kelas X SMAN 1 Sidoarjo, Wawancara pribadi, 8
Februari 2019.
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non eksak misalnya di pelajaran olahraga, seni mereka lambat, sehinga
untuk bisa selesai dalam waktu dua tahun itu sulit, bisa-bisa akan
tertinggal sama siswa yang tidak mengambil sistem percepatan.

Penyusunan, pembuatan modul UKBM yang benar-benar
terintegrasi dari RPP, Buku Teks Pelajaran, membuat tugas guru selain
mengajar di kelas, seorang guru harus membuat modul. Mindset dan
kompetensi guru yang harus ditingkatkan, karena yang menghambat
proses penerapan UKBM dalam pembelajran agama islam diantaranya
seorang guru merasa sudah lama mengajar dengan pengajaran yang
biasa, sehingga seorang guru merasa nyaman di posisi tersbut. Ketika
di sekolah terdapat sedikit perubahan seorang guru tidak bisa
mengikuti perubahan itu.

Kemudian bapak Agus Sujono mengatakan bahwa “hambatan
muncul dari pemahaman orang tua siswa masih belum sepenuhnya
memahami dan mengerti banyak tentang pengajaran dengan sistem
SKS menggunakan modul UKBM. Orang tua murid memahami bahwa
sistem SKS itu seperti program akselerasi yang bisa lulus dalam waktu

yang sangat cepat kira-kira dua tahun.”'%

b. Faktor Eksternal

Selama kurang lebih dua tahun berjalan penerapan modul
UKBM, banyak hambatan hambatan yang muncul. selama ini para
guru belum faham bagaimana proses pengajaran pendidikan agama

islam menggunakan modul UKBM karena selama ini belum ada

2019.

104 Agus Sujono, waka Kurikulum SMA Negeril Sidoarjo, wawancara pribadi, 8 februari
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pelatihan pelatihan untuk para guru terkait praktik dan proses
bagaimana pengajaran yang benar dan sesuai dengan apa yang
dicanangkan oleh pemerintah.

Pemerintah beserta penggagas UKBM selama ini hanya
mengadakan pelatihan untuk delegasi bagi sekolah yang menerapkan
sistem SKS dengan menggunakan modul UKBM. di SMA Negeri 1
Sidoarjo hanya sebagian kecil yang sudah mengikuti pembekalan atau
workshop penerapan Pembelajaaran dengan menggunakan UKBM
sehingga para guru lainnya menerapkan pengajaran hanya berbekal
teori.

Kemudian hambatan penerapan UKBM pada pembelajran
pendidikan agama islam datang dari orang tua, orang tua siswa masih
belum memahami dengan pemahaman yang benar bahwa Modul
UKBM itu sistem terbaru dari pengembangan Kurikulum 13 yang
berbeda dengan program akselerasi. Sehingga penerapan UKBM
belum maksimal, siswa siswa masih belum bisa beradaptasi dengan

program yang diterapkan di SMA Negeri 1 Sidoarjo.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sidoarjo berkaitan

dengan “implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri

(UKBM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Sidoarjo” yang telah peneliti lakukan, dengan mengacu pada rumusan

masalah penelitian, dari penyajian data dan analisis data yang terkumpul,

maka peneliti menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo
masih perlu untuk kajian lebih serta evaluasi dalam mengenai penerapan
modul ukbm di SMA Negeri 1 Sidoarjo karena dalam realitanya dalam
pembelajaran PAI belum menerapkan sepenuhnya. Pembelajaran PAI
masih dengan pembelajaran biasa. Karena pernah satu, dua Kkali
menerapkan modul UKBM dalam pembelajaran PAI tetapi dirasa
percuma dan belum bisa sepenuhnya efektif, berbeda dengan pelajaran
Matematika, Fisika dan lainnya, karena pelajaran PALI ini pelajaran tidak
tentu dan tidak cocok kalau diterapkan pada materi materi PAI.

Faktor pendukung implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar
Mandiri dalam pembelajaran PAI sudah mendapat dukungan dari semua
elemen mulai dari Sekolah sangat mendukung hal ini terlihat bahwa SMA
Negeri 1 Sidoarjo merupakan sekolah rujukan dan favorit jadi sangat

mendukung adanya penerapan pembelajaran mandiri berbentuk modul

100
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UKBM pada setiap pembelajarannya khususnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pendidik atau guru juga sangat mendukung
Rata-rata riwayat pendidikan guru di SMA Negeri 1 Sidoarjo sudah strata
satu alias sarjana di Universitas Negeri yang tersebar di Indonesia. Kalau
Sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sidoarjo ini sudah baik dan
lengkap. Mulai dari gedung yang sudah bisa menampung semua siswa
tanpa terkecuali dukungan siswa pun sangat mumpuni, Menjadi sekolah
yang favorit dikalangan masyarakat tentunya dalam hal penginputan
siswa yang masuk kedalam sekolah rata-rata siswa yang memiliki
kemampuan yang sama. Wali murid juga sangat mendukung, rata-rata
orang tua siswa melek pendidikan dan tentunya selalu meberikan
dukungan kepada anaknya untuk bisa sekolah sampai tercapai cita-
citanya.

Faktor penghambat Implementasi bahan ajar modul UKBM dalam
pembelajaran PAI terdapat dua faktor yakni faktor intern dan faktor
ekstern. faktor intern muncul dari pendidik di SMA yang masih belum
mengerti  tata cara atau praktik penerapan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menggunakan modul UKBM. Pembekalan atau
workshop tentang penerapan modul UKBM masih belum dilakukan oleh
pemerintah dan penggagas UKBM, para pendidik hanya dikasih teorinya
saja. Para pendidik seakan-akan merasa kalau menggunakan modul
UKBM menjadi lebih rumit dan njelimet, tugas yang harus dikerjakan
oleh guru semakin banyak, karena Penyusunan, atau pembuatan modul

UKBM vyang benar-benar terintegrasi dari RPP, Buku Teks Pelajaran.
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Faktor ekstern muncul dari Pemerintah beserta penggagas selama
ini hanya mengadakan pelatihan untuk delegasi bagi sekolah yang
menerapkan sistem SKS bisa dibilang sebagian kecil yang sudah
mengikuti pembekalan atau workshop sehingga para guru lainnya
menerapkan pengajaran belum sempurna hanya berbekal teori. Dari
orang tua siswa juga masih belum memahami dengan pemahaman yang
benar bahwa Modul UKBM itu sistem terbaru dari pengembangan

Kurikulum 13 yang berbeda dengan program akselerasi.

B. Saran saran

1. Sekolah hendaknya memperhatikan kesiapan siswa dan pendidik
apakah sudah mampu untuk menerapkan program program yang akan
diuji cobakan dalam Pembelajaran PAI kelas X di SMAN 1 Sidoarjo.

2. Diperlukan sebuah perencanaan yang matang untuk setiap program
yang akan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
agar siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah dan
menyenangkan.

3. Untuk penggagas modul UKBM seharusnya mengadakan pelatihan
secara intensif untuk memaksimalkan program yang sudah diterapkan
karena menerapkan pembelajaran yang seperti itu kalau berbekal teori

saja masih belum cukup.
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